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BAB III 

PENAFSIRAN ASY-SYA’RAWI TERHADAP  

KONSEP BARÂ   PADA KISAH NABI IBRAHIM ‘ALAIHISSALÂM 

 

3.1 Pengantar 

Pada Bab ini peneliti akan menuliskan penafsiran Asy-Sya’rawi tentang           

ayat-ayat yang mengandung konsep barâ’ pada kisah Nabi 

Ibrahim‘alaihissalâm, dalam hal ini penulis membatasinya  dalam enam surah 

dua puluh empat ayat. Surah Al-An’âm ayat 78, surah At-Taubah ayat 114, 

surah Asy-Syu’arâ’ ayat 70-78, surah Az-Zukhrûf ayat 26-28, dan surah Al-

Mumtahanah ayat 4. 

3.2 Barâ’ pada kisah Nabi Ibrahim ‘alaihissalâm 

3.2.1 Definisi dan barometer barâ’ 

Barâ’ merupakan salah satu dari dua konsekuensi dari kalimat tauhid 

Laa ilaha illa Allah. Barâ’ selau dibayangi dengan walâ’, dua hal ini 

menuai konsep-konsep tentang loyalitas serta permusuhan yang 

dibarometeri oleh rasa cinta dan benci. Dikalangan masyarakat, kini 

esensi barâ’ sudah sangat jauh dari kehidupan muslim yang hidup di 

tengah kesibukan duniawinya, yang pada umumnya kecintaan dan 

kebencian yang ada di hati mereka berlandaskan perkara duniawi.1 

Imam Muhammada Sa’id Al-Qahthani mengutip perkataan Syaikhul 

Islam Ibnu Taimiyah rahimahullah yang mengatakan, 

Al- walâyah (perwalian) antonym dari al-‘adâwah, yaitu benci 
dan jauh. Kata al-Waliy artinya sama dengan al-Qarib, yaitu 
orang yang dekat. Bila dikatakan, ‘Hâdzâ waliy hâdzâ’, artinya 
orang ini dekat dengan orang ini. Termasuk dalam kategori 
makna ini adalah sabda Rasulullah shallallâhu ‘alaihi wasallam: 

     1 Muhammad Sayyid Qahthani, 2014, Al-Wala’ Wa Al-Bara’ Konsep Loyalitas dan 
Permusuhan dalam Islam, (Jakarta Timur: Aqwam), cet-3, hlm. 106 



36 
 

أْٰ�ُِ��ا ا���اِٰ�ٰ� ِ�ْٰ�ِ�ٰ��  ٰ�ٰ�� �ِٰ�ٰ� �ٰ�ُ�ٰ� ِ�وُِْ�ْ رُٰ�ٍ� ذٰٰ��ٍ 

“Serahkanlah bagian-bagian warisan itu kepada yang berhak, 
jika masih tersisa, maka ia adalah milik kerabat laki-laki” 
Maksudnya kerabat laki-laki yang paling dekat dengan mayit. 
Apabila wali Allah adalah orang yang selalu menyetujui dan 
mengikuti Allah dalam setiap hal yang Dia cintai, senangi, benci, 
murkai, perintahkan, dan larang, maka orang yang memusuhi 
wali-Nya itu berarti memusuhi Allah.2 
 

 Definisi barâ’ secara bahasa dalam kamus Al-Munawwir, berasal 

dari kata  ئ �� ��ا�� yang berarti bebas, bersih, dan selamat dari,  ا��اءو

 yang  ا��اءة )ا�����( yaitu yang bersih, bebas dari, dan kata ا��ئ 

bermakna kebebasan.3 

Menurut Ibnul A’rabi kata bari’a berarti takhallasho (lepas/bebas), 

tanazzaha (suci/bersih), taba’ada (menjauh), dan a’dzara (mengajukan 

alasan), serta andzara (memperingatkan). Contoh firman Allah dalam 

surah At-Taubah ayat 1, “Pemutusan hubungan (barâ’ah) dari Allah dan                

Rasul-Nya.” Maksudnya, ini pernyataan (i’dzar) dan peringatan (indzar). 

Kata al-barâ’ dan al-bari’ adalah sama. Sedang yang dimaksud oleh 

lailatul barâ’ adalah malam dimana bulan lepas dari matahari. Yaitu 

malam pertama dalam setiap bulan.4 

Barâ’ adalah bahwa manusia berlepas diri dari segala hal yang Allah 

Ta’ala berlepas diri darinya5, sebagaimana firman Allah di dalam surah            

Al-Mumtahanah ayat 4, 

 �ٰ�ُ��اْ �ِٰ�ۡ�ِ�ِ�ۡ� إِ�� 
ۡ
�ِٰٓ��ٰ� وٰٱ��ِ��ٰ� ٰ�ٰ�ُ�ۥ� إِذ  ٰ��ٰ�ۡ� ٰ�ُ�ۡ� أُۡ�ٰ�ةٌ ٰ�ٰ�ٰ�� ِ�� إِ��ۡ

ۡ
 �ُ�ٰ�ءٰٓ�ؤُاْ ِ��ُ�ۡ� ٰ��

ٰ���ءُ أٰٰ�ً�ا �ٰ 
ۡ
��ٰ�

ۡ
وٰةُ وٰٱ� ٰٓ��ٰ

ۡ
ٰ�ُ�ُ� ٱ� �ٰ�ٰ�� وٰ�ٰ���ۡ ��ٓ وِٰ��� �ٰ�ۡ�ُ�ُ�ونٰ ِ�� دُونِ ٱ�ِ� ٰ�ٰ�ۡ�ٰ� ِ�ُ�ۡ� وٰٰ�ٰ�ا �ٰ���ۡ

     2 Muhammad Sayyid Qahthani, 2014, Al-Wala’ Wa Al-Bara’ Konsep Loyalitas dan 
Permusuhan dalam Islam, (Jakarta Timur: Aqwam), cet-3, hlm. 105 
     3 Ahmad Warson Munawwir, 1997, Al-Munawwir Kamus Arab-Indonesia, (Surabaya: Pustaka 
Progressif), hlm. 69 
     4 Muhammad Sayyid Qahthani, 2014, Al-Wala’ Wa Al-Bara’ …, hlm. 104 
     5 Dr. Khalid bin Abdurrahman Al-Jeresy, 2009, Al-Wala’ dan Al-Bara’ (Indonesia) 
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ِ�ٰ�ن� ٰ�ٰ� وٰٰ��� 
ۡ
��ٰ��ٰۡ�ٰ �ِ�ِ�ٰ�ِ �ٰ��ِٰٓ� أٰۡ�ِ�ُ� ٰ�ٰ� ِ�ٰ� ٱ�ِ� ِ�� �ُ�ۡ�ِ�ُ��اْ �ِ��ِ� وٰۡ�ٰ�هُۥ� إِ�� �ٰ�ۡ�لٰ إِ��ۡ

 ُ��ِ�ٰ
ۡ
ٰ�� وٰإِ�ٰۡ�ٰ� ٱ� ٰ�� وٰإِ�ٰۡ�ٰ� أٰ�ٰ���ۡ

ۡ
� 6ٰ�ۡ�ءۖ ر����ٰ�� ٰ�ٰ�ۡ�ٰ� �ٰ��ٰ��

Dan ini bersama kaum musyrikin, sebagaimana firman Allah,                           

QS. At-Taubah ayat 3, 

�ِِ�ٰ� وٰأذٰٰٓن ّ�ِٰ� ٱ�ِ� 
ۡ
��ُ

ۡ
ٰ�ِ أٰن� ٱ��ٰ �ٰ�يِ�ء ّ�ِٰ� ٱ�

ۡ
�ٰ

ۡ
ٰ�ِّ ٱ�

ۡ
وٰرُٰ���ِِ�ۦ� إِٰ� ٱ����سِ �ٰ�ۡ�مٰ ٱ�

ِ� وٰ�ٰ  ُ�ۡ� �ٰ�ۡ�ٰ�ُ���اْ أٰ��ُ�ۡ� غٰۡ�ُ ُ�ۡ�ِ��يِ ٱ��  وٰإِن �ٰ�ٰ�����ۡ
ۖ
�ۡ�ُ�� �ۡ�ٰ �ٰ�ُ�ٰ� �ۡ�ُ ِ� وٰرُٰ���ُُ�ۥ� ٰ�ِ�ن �ُ���ۡ ِّ�

7ابٍ أٰ�ِ��ٍ ٱ��ِ��ٰ� ٰ�ٰ�ُ�واْ ِ�ٰ��ٰ 

Setiap orang yang beriman wajib berlepas diri dari setiap orang 

musyrik dan kafir, ini pada setiap pribadi.  

Demikian pula diwajibkan kepada setiap muslim berlepas diri dari 

setiap amal perbuatan yang tidak menyebabkan keridhaan Allah dan rasul-

Nya shallallâhu ‘alaihi wa sallam, sekalipun bukan kafir seperti fasik dan 

maksiat8, sebagaimana firman Allah QS. Al-Hujurat: 7, 

ٰۡ�ِ� ٰ�ٰ�ِ���ۡ� وٰ�ِٰٓ��� ٱ��ٰ ٰ��� 
ۡ

ِ� ٰ�ۡ� �ُِ��ُ�ُ�ۡ� ِ� ٰ�ِ�� ّ�ِٰ� ٱ� ٰ� وٰٱۡ�ٰ�ُ���اْ أٰن� ِ��ُ�ۡ� رُٰ��لٰ ٱ��

 أوُْ�ٰٓ� 
�
ِ�ۡ�ٰ��نٰ

ۡ
ُ�ُ��قٰ وٰٱ�

ۡ
ٰ� وٰٱ�

ۡ
��ُ

ۡ
�ٰٰٓ� وٰزٰ���ٰ�ُ�ۥ ِ� �ُ�ُ��ِ�ُ�ۡ� وٰٰ���هٰ إِ�ٰۡ�ُ�ُ� ٱ� ِ

ۡ
ِ�ٰ� ُ�ُ� إِ�ٰۡ�ُ�ُ� ٱ�

9ٱ��ٓ�ِ�ُ�ونٰ 

 

Apabila ada seorang mukmin yang memiliki iman dan melakukan 

maksiat, maka kita walâ’ kepadanya terhadap imannya dan membencinya 

karena maksiatnya, dan ini tidak berlaku kepada kehidupan kita, 

terkadang engkau mengambil obat yang rasanya tidak disukai dan engkau 

     6 Tim Ulama Mushaf Syarif Mujamak Malik Fahd, 2019, Terjemah At-Tafsir Al-Muyassar, 
(Surakarta: YSPII Surakarta dan Al-Qowan Group),60 : 4, hlm. 549 
     7 Ibid, 9: 3, hlm. 187 
     8 Dr. Khalid bin Abdurrahman Al-Jeresy, 2009, Al-Wala’ dan Al-Bara’ (Indonesia) 
     9 Tim Ulama Mushaf Syarif Mujamak Malik Fahd, 2019, Terjemah At-Tafsir Al-Muyassar...,49 
: 7, hlm. 516 
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membenci rasanya, namun demikian engkau tetap menyukai karena 

padanya ada obat untuk mengobati sakit.10 

Sebagian orang ada yang membenci orang mukmin karena 

maksiatnya melebihi kebenciannya terhadap orang kafir, ini termasuk 

aneh dan memalingkan hakikat. Orang kafir adalah musuh Allah, rasul-

Nya dan kaum muknimin, dan kita harus membencinya sepenuh hati.11 

 

QS. Al-Mumtahanah:1  

ۖۦ وٰٱ���ُ��اْ ٱ ٰ���ٰ�� ٱ��ِ��ٰ� ءٰاٰ�ُ��اْ ٰ� �ُ�ٰ��ُِّ��اْ ٰ�ۡ�ٰ ٰ�ٰ�يِ ٱ�ِ� وٰرُٰ���ِِ� �ٰٓ����ِ�ٰ �ٌ� ��ٰ� إِن� ٱ��ٰ �ِٰ
 12 

 

QS. Al-Ma’iadah: 51-52 

ٰ�ىٓ� أوٰۡ�ِٰ���ءٰ� �ٰ�ۡ�ُ�ُ�ۡ� أوٰۡ�ِٰ���ءُ �ٰ�ۡ��� وٰ  �ٰ�ُ��دٰ وٰٱ����ٰٓ
ۡ
ٰ���ٰ�� ٱ��ِ��ٰ� ءٰاٰ�ُ��اْ ٰ� �ٰ���ِ�ُ�واْ ٱ� �ٰٓ�۞ ��ٰ

 إِن� ٱ��ٰ ٰ� ��ٰ 
�
�ۡ�ُ

ۡ
ُ� ّ�ِ�ُ�ۡ� �ِٰ���ُ�ۥ ِ��� ٰ�ۡ�مٰ ٱ��ٓ�ِ�ِ�ٰ�  �ٰ��ٰ�ٰ���

ۡ
 ۡ�ِ�ي ٱ�

 ��ٰ�ٰ�ٰ� 
�
ٰ��ٓ� أٰن ُ�ِ���ٰ�ٰ�� دٰا��ِ�ةٰ

ۡ
�ُِ��نٰ ِ��ِ�ۡ� �ٰ�ُ���ُ�نٰ ٰ� ٰ�ٰ�ىٰ ٱ��ِ��ٰ� ِ� �ُ�ُ��ِ�ِ� ��ٰ�ض ُ��ٰٓ

ِ� أٰوۡ أٰۡ�� ّ�ِۡ� ِ��ِ�هِۦ �ٰ�ُ�ۡ�ِ�ُ��اْ ٰ�ٰ�ٓ� ٰ��� أٰٰ���واْ ِ�� أٰ�ُ��ِ 
ۡ
��ٰ

ۡ
��ِ� ٰ�ِ

ۡ
ُ أٰن ٰ�  13ِ�ۡ� �ِٰٓ�ِ��ٰ ٱ��

 

QS. Al-Baqarah: 120 

 
�
ُٰ�ىٓ

ۡ
 ُ�ۡ� إِن� ُ�ٰ�ى ٱ��ِ ُ�ٰ� ٱ�

�
ٰ�ىٓ ٰ���ٓ �ٰ���ِ�ٰ� ِ����ٰ�ُ�ۡ� �ٰ�ُ��دُ وٰٰ� ٱ����ٰٓ

ۡ
وٰٰ�� �ٰ�ۡ�ٰ�ٓ� ٰ��ٰ� ٱ�

ِ� ٰ�� ٰ�ٰ� ِ�ٰ� ٱ��ِ 
ۡ
��ِ

ۡ
 14 ِ�� وِٰ�ّ وٰٰ� ٰ�ِ��ٍ وٰ�ِٰ�ِ� ٱ����ٰ�ۡ�ٰ� أٰۡ�ٰ�ا�ءُٰ�� �ٰ�ۡ�ٰ� ٱ��ِ�ي ٰ���ءٰكٰ ِ�ٰ� ٱ�

 

QS. Al-Baqarah:109 

     10 Dr. Khalid bin Abdurrahman Al-Jeresy, 2009, Al-Wala’ dan Al-Bara’ (Indonesia) 
     11 Ibid. 
     12 Tim Ulama Mushaf Syarif Mujamak Malik Fahd, 2019, Terjemah At-Tafsir Al-Muyassar.., 
60 : 1, hlm. 549 
     13 Ibid, 5 : 51-52, hlm. 117 
     14 Ibid, 2: 120, hlm. 19 
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ِ��ِٰٓ� ٰ�ۡ� �ٰ�ُ�د�وٰ�ُ�� ّ�ِۢ� �ٰ�ۡ�ِ� إِ�ِٰٓ�ُ�ۡ� ُ����راً ٰ�ٰ��ا ّ�ِۡ� ِ��ِ� أٰ�ُ�ِ�ِ�� 
ۡ
وٰد� ٰ�ِ�� ّ�ِۡ� أٰۡ�ِ� ٱ�

 �ٰ�ۡ�ُ��اْ وٰٱۡ�ٰ�ُ��اْ ٰ���ٓ  
ۖ
��ٰ

ۡ
ٰ ٰ�ُُ� ٱ�  إِن� ٱ��ٰ ٰ�ٰ�ٓ� ُ��ِّ ٰ�ۡ�ءّ�ِۢ� �ٰ�ۡ�ِ� ٰ�� �ٰ�ٰ���

�
ُ ِ�ٰۡ��هِِۦ� ِ�ٰ ٱ��

ۡ
�ٰ 

���ِ�ٰ15  

 

Adapun amal perbuatan, maka kita berlepas diri dari setiap perbuatan 

yang diharamkan. Kita tidak boleh menyukai amal perbuatan yang 

diharamkan dan tidak boleh pula melakukannya. Dan seorang mukmin 

yang bermaksiat, kita berlepas diri terhadap maksiatnya dan tetap 

mencintainya karena iman.16 

Dan karena barometer al-walâ’ dan al-barâ’ (loyalitas dan 

permusuhan) adalah cinta dan benci, maka di antara pokok-pokok iman 

adalah anda mencintai para nabi-Nya beserta seluruh pengikutnya karena 

Allah, dan benci musuh-musuh-Nya dan musuh-musuh Rasul-Nya karena 

Allah. Seorang hamba tidak akan pernah mendapatkan lezatnya iman 

meskipun shalat dan puasanya sangat banyak sampai ia menjadi seperti 

itu. Pada umumnya, persaudaraan antar manusia sekarang ini terjalin 

karena urusan duniawi. Dan persaudaraan seperti ini tidak akan memberi 

manfaat sedikitpun kepada pelakunya. 

Ibnu Abbas radhiyallâhu ‘anhhuma menyebutkan bahwa 

persaudaraan antar manusia pada zamannya telah terjalin karena urusan 

duniawi, dan persaudaraan seperti itu tidak memberi manfaat sama sekali, 

maka sudah sepatutnya seorang yang beriman itu senantiasa menyadari 

dan memahami tentang siapa yang mesti dicintai dan dibenci, dan siapa 

yang mesti ditolong dan dimusuhi.17 

Di zaman kita sekarang ini, zaman yang terkenal dengan zaman 

materialistis dan duniawi, pada umumnya kecintaan antar manusia terjalin 

karena perkara duniawi yang secara tidak langsung sangat mempengaruhi 

     15 Ibid, 2: 109, hlm. 16 
     16 Dr. Khalid bin Abdurrahman Al-Jeresy, 2009, Al-Wala’ dan Al-Bara’ (Indonesia) 
     17 Muhammad Sayyid Qahthani, 2014, Al-Wala’ Wa Al-Bara’ Konsep Loyalitas dan 
Permusuhan dalam Islam, (Jakarta Timur: Aqwam), cet-3, hlm. 107-108 
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umat muslim untuk memilih idolanya berdasar pada hal-hal dunia, maka 

sampai kapanpun umat Islâm tidak akan pernah bisa berdiri kecuali 

dengan kembali kepada Allah dan bersatu berdasarkan cinta, benci, 

berloyalitas karena Allah, dan barâ’  memusuhi siapa saja yang Allah 

perintahkan untuk dibenci dan dimusuhi, jika sudah demikian, maka orang 

mukmin akan berbahagia atas turunnya pertolongan Allah.18 

 

3.2.2 Kedudukan dan urgensi barâ’ 

Ahlu Sunnah wal Jamâ’ah meyakini bahwa barâ’ mempunyai 

kedudukan penting dalam syari’at Islâm, antara lain sebagai berikut:19 

1. Bagian dari syahadat Lâ Ilâha Illâ Allâh 

Karena berlepas diri dari semua yang disembah selain 

Allah. Allah berfirman, QS. An-Nahl: 76, 

ِ�رُ ٰ�ٰ�ٓ� ٰ�ۡ�ء وُٰ�ٰ�  
ۡ
ُ ٰ�ٰ�� ر�ُ�ٰ�ۡ�ِ أٰٰ�ُ�ُ�ٰ�� أٰۡ�ٰ�ُ� ٰ� �ٰ�� ٰ��� ٰ�ٰ�ٓ� ٰ�ۡ��ٰٓ�ُ� وٰٰ�ٰ�بٰ ٱ��

لِ وُٰ�ٰ� ٰ�ٰ�ٓ� ِ��ٰٓط 
ۡ
��ٰ

ۡ
��ِ� �ُ�ُ

ۡ
تِ ِ�ٰۡ�ٍ ٰ�ۡ� ٰ�ۡ�ٰ�ِ�ي ُ�ٰ� وٰٰ�� ٰ�

ۡ
�ٰ �ٰ ��� ِ�ّ�ٰ�ُ� ��ٰ�ٰ أٰ��ۡ

 ���ِ�ٰ�ۡ�� 

2. Tali simpul iman yang paling kokoh. 

Diriwayatkan dari Al-Bara’ bin ‘Azib radhiyallâhu ‘anhu ia 

berkata, Nabi Shallallâhu ‘alaihi wa sallam bersabda: 

ن� أوْٰٰ�ُ� ٰ�ٰ�ى اِ�ْ�ٰ�نِ أٰنْ �ِٰ�� ِ� ا�ِ� وٰ�ٰ���ْٰ�ٰ� ِ� ا��ِ إ  

“Tali simpul iman yang paling kokoh adalah mencintai karena 
Allah ta’ala dan membenci karena Allah ta’ala.” 
 

3. Sebab hati merasakan manisnya iman 

Diriwayatkan dari Anas bin Malik radhiyallâhu ‘anhu  dari 

Nabi shallallâhu ‘alaihi wa sallam, beliau bersabda: 

     18 Ibid   
      19 Dr. Khalid bin Abdurrahman Al-Jeresy, 2009, Al-Wala’ dan Al-Bara’ (Indonesia). 
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ْ�ٰ�نِ: أٰنْ ٰ�ُ��نٰ �ُ وٰرُٰ���ُُ� أٰ��� إِ�ْٰ�ِ�  ٰ��ٰ ثٌ ٰ�ْ� ُ��� ِ��ِ� وٰٰ�ٰ� ِ�ِ�� ٰ�ٰ�وٰةٰ اْ�ِ

ِ��� ٰ�ٰ�اُ�ٰ�، وٰأٰنْ �ُِ�� اْ�ٰ�ْ�ءٰ ٰ� �ُِ��ُ� إ�� ِ�ِ، وٰأٰنْ ٰ�ْ�ٰ�هٰ أٰنْ �ٰ�ُ��دٰ ِ� اْ�ُ�ْ�ِ� �ٰ�ْ�ٰ� 

 أٰنْ أٰ�ْ�ٰ�ٰ�هُ �ُ ِ�ْ�ُ�، ٰ�ٰ�� ٰ�ْ��هُٰ أٰنْ �ُ�ْ�ٰ�فٰ ِ� ا����رِ  
“ (Ada) tiga hal yang barangsiapa memilikinya di dalam 
dirinya, maka ia akan menemukan manisnya iman, (yaitu); Allah 
dan Rasul-Nya lebih ia cintai daripada selain keduanya, ia 
mencintai seseorang yang ia tidak mencintainya kecuali karena 
Allah, dan ia merasa benci untuk kembali kepada kekufuran 
sebagaimana ia merasa benci jika ia dilempArkân ke dalam 
neraka.” 
 

4. Tercapainya kesempurnaan iman. 

Diriwayatkan dari Abu Umamah radhiyallâhu ‘anhu  dari 

Rasulullah shallallâhu ‘alaihi wa sallam, bahwa beliau 

bersabda: 

ٰ�ٰ� �ِِ� �ٰ�ٰ�ِ� اْ�ٰ�ْ�ٰ�ٰ� اِْ�ْ�ٰ�نٰ�ْ� أٰٰ��� �ِ�ِ وٰأٰ�ْ�ٰ�ٰ� �ِ�ِ وٰأْٰ�ٰ�� �ِ�ِ وٰ�ٰ   

“Barangsiapa mencintai karena Allah, membenci karena Allah, 
memberi karena Allah, dan menahan karena Allah, maka ia 
telah mendapatkan iman yang sempurna.” 

5. Dasar tegaknya masyarakat muslim  

Diriwayatkan dari Nu’man bin Basyir radhiyallâhu ‘anhu ia 

berkata, Rasulullah shallallâhu ‘alaihi wa sallam bersabda, 

“Perumpamaan kaum Mukminin dalam cinta-mencintai, 
saying-menyayangi dan bahu-membahu, seperti satu tubuh. Jika 
salah satu anggota tubuhnya sakit, maka seluruh anggota tubuh 
yang lain ikut merasakan sakit juga, dengan tidak bias tidur dan 
demam” 
 
 
 

Seperti yang telah dibicarakan sebelumnya bahwasannya, barâ’ 

adalah salah satu konsekuensi dari syahadat, yang apabila dilanggar bisa 

berakibat fatal. Banyak kaum muslimin saat ini menganggap sepele walâ’ 

dan barâ’, menganggap enteng segala sesuatu yang berkaitan dengannya, 



42 
 

padahal ini bisa jadi salah satu sebab seseorang keluar dari millahnya 

tanpa disadari oleh pelakunya sendiri. 

Seringkali kita temukan, orang muslim yang lebih memilih 

berafiliasi kepada selai agamanya, memuji serta mengidolakan orang-

orang yang mungkin membawa keburukan untuk kehidupan kaum 

muslimin saat ini. Juga hal ini, malah melalaikan umat dalam membenci, 

yang bahkan umat muslim bisa lebih membenci saudara seimannya 

dibandingkan orang yang jelas kekafirannya. 

Sehingga, sangat penting untuk dibahas, bagaimana seharusnya 

seorang muslim bersikap dengan aqidahnya? Dengan demikian, ruh-ruh 

dari aqidah yang lurus pun bisa mempengaruhi akhlak-akhlak yang rusak 

karena qalbunya bersih dari hal-hal yang mengurangi rasa keimanan 

mereka terhadap Allah. 

Padahal, secara aksioma, dalam perkara ini Islâm menegaskan 

bahwa seharusnya umat muslim harusnya berafiliasi hanya dengan 

agamanya saja. Sejak pertama dia dilahirkan dalam fitrah Islâm, atau sejak 

pertama kali dia mengucapkan syahadatain.  

Ayat al-Qur’an yang berkisah akan terus berlaku hingga akhir zaman, 

dengan penampilan serta penyampaiannya yang berbeda dari zaman 

Rasulullah shallallâhu ‘alaihi wasallam dan para sababat ridhwânallâhu 

‘alaihim hingga zaman dimana kita hidup sekarang ini, karena pada 

dasarnya Al-Qur’an berisi hal-hal yang substansial (pokok). Itulah mengapa 

Prof. DR. H.A. Athaillah, M.A.g, mengutip apa yang telah dikuti Dr. Syibli 

dalam buku Al-Islâm Rûh al-Madaniyyah oleh Syekh Musthhafa Al-

Ghulayayni mengatakan, 

Di dalam al-Qur’an ini terdapat prinsip-prinsip kemasyarakatan yang 
universal, dan di dalamnya terdapat prinsip-prinsip kemasyarakatan 
yang menjadikan al-Qur’an itu selalu sesuai untuk segala zaman dan 
tempat.20 
 

     20 H.A. Athaillah, 2010, Sejarah al-Qur’an (Verivikasi tentang otentisitas al-Qur’an), 
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar), hlm. 37 
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Termasuk manhâj al-Qur’an dalam menanamkan al-walâ’ dan al-

barâ’ adalah membuat permisalan. Banyak permisalan yang bisa kita 

temui di dalam al-Qur’an. Permisalan dalam masalah ini adalah Nabi kita, 

bapak para nabi, yaitu Nabi Ibrahim ‘alaihissalâm. Beliaulah teladan 

pertama masalah walâ’ dan barâ’. 

3.2.3 Kisah barâ’ Nabi Ibrahim ‘alaihissalâm dalam Al-Qur’an 

Salah satu kisah yang masyhur dan banyak disebutkan di dalam                  

al-Qur’an yaitu kisah Nabi Ibrahim ‘alaihissalâm yang merupakan 

panutan yang harus diikuti, sebagaimana al-Qur’an menyatakannya 

dalam surah Al-Mumtahanah ayat 4, bahwasannya terdapat suri tauladan 

yang baik pada Ibrahim ‘alaihissalâm dan orang-orang bersama Beliau 

‘alaihissalâm.21  

Beliau ‘alaihissalâm telah banyak mengajarkan umat manusia 

tentang cara bersikap, sikap kritis Beliau ‘alaihissalâm, menjunjung 

kebenaran, bijaksana, penuh nasihat selalalu bersikap wara’, serta sikap 

barâ’ beliau, ketegasan Beliau ‘alaihissalâm dalam memutuskan perkara 

haq dan yang bathil dalam ihwal akidah, inilah yang harus banyak kita 

pelajari dari kisah Beliau ‘alaihissalâm. Yang mana, Beliau 

‘alaihissalâm tidak segan ataupun takut mengumumkan permusuhannya 

terhadap orang-orang yang dibenci Allah, walaupun itu bapak Beliau 

‘alaihissalâm sendiri. 

3.3 Penafsiran ayat-ayat yang berkisah mengenai barâ’ Nabi Ibrahim 

‘alaihissalâm   

3.3.1 Penafsiran Surah Al-An’âm Ayat 78 

ٰ�ا أْٰ�ٰ�ُۖ  �ٰ�ٰ���� أٰ�ٰ�ٰ�ْ� �ٰ�لٰ ٰ�  ٰ�ا رٰ�ِّ �ٰٓ �ٰ�ْ�مِ إِّ�ِ �ٰ�يِءٌ ِ��� �ٰ�ٰ���� رأٰٰى ا���ْ�ٰ� ٰ�زغًِٰ� �ٰ�لٰ �ٰٓ

 (78) ُ�ْ��ُِ��نٰ 

     21 Wahyudi Hidayat, 2014, Kisah Nabi Ibrâhim AS Dalam Al-Qur’an (Kajian Nilai-Nilai 
Teologi Moralitas Perspektif Buya Hamka), Skripsi (Riau: UIN Sultan Syarif Kasim), hlm. 3 
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78. Ketika Beliau ‘alaihissalâm melihat matahari terbit, lagi-lagi beliau 
berkata kepada kaumnya,”Inilah Rabb-ku. Ini lebih besar dari bintang 
dan bulan.” Namun, ketika matahari itu juga terbenam, beliau berkata 
lagi kepada kaumnya, “ Sesungguhnya aku berlepas diri dari apa yang 
kalian sekutukan. Yaitu penyembahan kepada berhala-berhala dan 
bintang-bintang selain mengibadahi Allah.22 
 

Demikianlah Nabi Ibrahim ‘alaihissalâm  membuktikan bahwa 

setiap bintang atau planet -bahkan matahari – akan terbenam, seolah-olah 

dengan ini risalah Nabi Ibrahim ‘alaihissalâm  yang ingin menjelaskan 

bahwa menyembah bintang-bintang itu tidak dibenarkan sudah 

tersampaikam kepada mereka secara logika. Nabi Ibrahim ‘alaihissalâm  

menggunakan logika untuk menyangkal pemikiran mereka dalam hal 

rububiyah dan memudahkan orang yang mendengarnya.23 Ada beberapa 

hal yang dijadikan sebagai sebab untuk melanggar sesuatu. Tetapi kami 

membuat perbandingan antara satu sama lain, seperti firman Allah: 

 وٰٰ�ِ�ْ� ٰ�ْ� ٰ��حٰٰ ِ�ْ�ُ�ْ�ِ� ٰ�ْ�رًا

Dan ayat tersebut disebutkan setelah ayat:   ٰ�ن� إِ�� ٰ�ْ� أُْ��هِٰ وٰ�ٰ�ْ�ُ�ُ� ُ�ْ�ٰ�ِ��� ِ�ْ�ِ  

Apabila Allah membolehkan mengucapkan kalimat kufur oleh 

seorang mukmin yang hatinya tenang dalam keimanannya untuk 

menyelamatkan hidupnya ketika dia sendirian, apakah tidak dibenarkan 

perkataan Nabi Ibrahim ‘alaihissalâm  kepada mereka: ا ر��� (Inilah 

Tuhanku), (yang mungkin mengandung makna lain) untuk 

menyelamatkan seluruh umat dari menyembah berhala?24 

     22 Tim Ulama Mushaf Syarif Mujamak Malik Fahd, 2019, Terjemah At-Tafsir Al-Muyassar, 
(Surakarta: YSPII Surakarta dan Al-Qowan Group), 6: 78, hlm. 137 
     23 Muhammad Mutawalli Asy-Sya’rawi, 1991, Tafsîr Asy-Sya’râwî, (Kairo: Akhbâr al-Yaum 

Idârah al-Kutub wa al-Maktabât), hlm. 3750. 

     24 Ibid, hlm. 3751. 
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Oleh karena itu, perkataan Nabi Ibrahim ‘alaihissalâm  (Ini 

Tuhanku) mengandung dua kemungkinan. Bukankah Allah telah 

berfirman dengan sendirinya tentang Diri-Nya?  

وٰ�ٰ�ْ�مٰ �ُ�ٰ��دِ�ِ�ْ� أْٰ�ٰ� ُ��ٰٰ��ِ��

Dan Allah mengetahui bahwa tidak ada sekutu bagi-Nya. Tetapi 

sekutu ini hanyalah anggapan orang musyrik. Dan Rasulullah shallallâhu 

‘alaihi wa sallam, ketika menyeru pada sebagian kaum, beliau berkata: 

“Wahai sesembahan para tuhan” karena beliau tahu bahwa sebagian kaum 

telah menuhankan fenomena alam ketika mereka melihat kebaikan di 

dalamnya. Jadi, Beliau shallallâhu ‘alaihi wa sallam ingin 

memperingatkan mereka bahwa ada sesembahan yang benar. Al-Qur'an 

menjelaskan kesia-siaan kesyirikan dengan mengatakan:25 

 إِذًا ٰ�ٰ�ٰ�ٰ� ُ��� إِٰ�ٍ� ِ�ٰ� ٰ�ٰ�ٰ� وٰٰ�ٰ�ٰ� �ٰ�ْ�ُ�ُ�ْ� ٰ�ٰ�� �ٰ�ْ��ٍ 

Dan dalam ayat lain: 

 ُ�ْ� ٰ�ْ� ٰ��نٰ ٰ�ٰ�ُ� آِ�ٌٰ� ٰ�ٰ�� �ٰ�ُ��ُ��نٰ إِذًا ٰ��ْ��ٰ�ٰ�ْ�ا إِٰ� ذِي اْ�ٰ�ْ�شِ ٰ�ِ��ً� 

Dan Allah berkata kepada orang-orang kafir yang bangga atas 

kedudukannya di dunia ini: (Ad-Dukhan: 49) 

  ذُقْ إِ��ٰ� أْٰ�ٰ� اْ�ٰ��ِ�ُ� اْ�ٰ��ِ�ُ 

Apakah perkataan ini merupakan pengakuan bahwa orang kafir itu 

mulia atau pernyataan ejekan? Itu adalah ejekan. Karena seandainya orang 

kafir mulia pada dirinya sendiri, maka dia tidak akan kufur dan tidak akan 

kekal di neraka.26 

Secara logika apabila dikatakan ketika dia melihat matahari terbit 

 karena matahari itu mu’annats. Tetapi ”��ه ر�“ dia akan mengatakan ,�زغ�

     25 Ibid. 
     26 Ibid, hlm. 3752. 
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Allah mengatakan: ا ر��� seperti yang dia katakan pada konteks bulan 

dan planet lain. Maka Allah menjadikan perkataan ini dalam satu konteks 

yang sama, atau dengan ucapan ini Allah menginginkan kata “Rabb” 

bebas dari sifat muannats. Karena tanda muannats adalah cabang dari 

mudzakkar, dan juga karena matahari bukanlah muannats hakiki, tapi dia 

adalah muannats majasi. Maka dari itu, ulama memahami masalah ini dan 

berkata: Jika kamu memberi seseorang sifat berilmu, maka kamu akan 

mengatakan: “Si Fulan itu ‘âlim”. Sedangkan apabila ilmunya lebih 

tinggi, kamu akan mengatakan “Si Fulan ‘alîm”. Allah berfirman:  

 .وٰ�ٰ�ْ�قٰ ُ��ِّ ذِي ِ�ْ�ٍ� ٰ�ِ���ٌ 

Dan apabila ‘âlim ini sangat mahir maka disebut sebagai ‘allâm. 

Allah menyifati diri-Nya dengan ‘allâm dalam firmanNya:  ِمُ اْ��ُُ��ب ���ٰ.27 

Para ulama tidak mengatakan bahwa allah itu ‘allâmah (dengan 

memu’annatskan lafadz ‘allâm), Lafadz ‘allâm ini lebih menjauhkan sifat 

Allah dari muannats.28 

Dan saat matahari terbenam, Nabi Ibrahim’alaihissalâm  mengatakan:  

 �ٰ�ٰ���� أٰ�ٰ�ٰ�ْ� �ٰ�لٰ ٰ� �ٰ�ْ�مِ إِّ�ِ �ٰ�يِءٌ ِ��� ُ�ْ��ُِ��نٰ 

Masalahnya jelas karena telah didahului oleh beberapa diskusi 

yang logis, yang ketika orang berakal mendengarnya, pasti dia akan 

sepakat dalam masalah tersebut.  Maka dari itu, Nabi Ibrahim 

‘alaihissalâm  mengatakan:  ٰإِّ�ِ �ٰ�يِءٌ ِ��� ُ�ْ��ُِ��نDan karena sebagai orang 

beriman, dia tidak akan membohongi dirinya sendiri maupun kaumnya. 

Adapun berlepas diri dari kesyirikan itu membebaskan diri dari hal yang 

     27 Ibid. 
     28 Ibid, hlm. 3753. 
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merusak. Adapun takhliyah adalah memutus dari amalan yang merusak. 

Kemudian berganti dengan amalan muslih, amalan yang positif.29 

 

3.3.2 Penafsiran Surah At-Taubah Ayat 114 

ٰ ٰ�ُ� أٰ��ُ� ٰ�ُ�و� �ِِ� ٰ�ٰ��أٰ ِ�ْ�ُ� وٰٰ�� ٰ��نٰ اْ�ِ�ْ�ٰ��رُ إِ�ْ��اِٰ��ٰ� ِ�ٰ�ِ�ِ� إِ��   هُ �ٰ�ٰ���� �ٰ�ٰ��� ٰ�ْ� ٰ�ْ�ِ�ٰ�ةٍ وٰٰ�ٰ�ٰ�� إِ��

  (114)  إِن� إِ�ْ��اِٰ��ٰ� ٰ�ٰو�اهٌ ٰ�ِ���ٌ 

114. Istighfar yang dilakukan oleh Ibrahim ‘alaihissalâm untuk ayahnya 
yang musyrik hanya terjadi karena ia terlanjur berjanji, yaitu ketika 
berkata, “ Aku akan memohonkan ampun untukmu kepada Rabb-ku, 
sungguh Dia sangat baik kepadaku.” (Maryam[19]:47). Tetapi, setelah 
Ibrahim ‘alaihissalâm  mengetahui dengan jelas bahwa ayahnya itu 
musuh Allah, nasihat serta peringatan tidak lagi bermanfaat baginya, dan 
ia akan mati dalah keadaan kafir maka Ibrahim ‘alaihissalâm  
meninggalkan istighfar untuknya serta berlepas diri darinya. Sungguh, 
Ibrahim ‘alaihissalâm  itu sangat banyak berdo’a kepada Allah dan 
sangat banyak memaafkan kesalahan yang dilakukan oleh kaumnya.30 

Nabi Ibrahim ‘alaihissalâm berjanji kepada abaahu (pamannya) 

apa yang disebutkan Al-Qur'an: 

 ٰ�ٰ�مٌ ٰ�ٰ�ْ�ٰ� ٰ�ٰ�ْ��ٰ�ْ�ِ�ُ� ٰ�ٰ� رٰ�ِّ إِ��ُ� ٰ��نٰ ِ� ٰ�ِ����

(Hafiya) yaitu: bahwa Tuhan Nabi Ibrahim mencintainya dan 

akan memuliakannya dalam memintakan ampun untuk pamannya. 

ٰ �ُٰ� أٰ��ُ� ٰ�ُ�و� �ِِ� ٰ�ٰ��أٰ ِ�ْ��ُ  ���ٰ�ٰ� ����ٰ�ٰ� 

Kemudian Allah mendatangkan wahyu-Nya yang menjelaskan  

bahwa Nabi Ibrahim memiliki banyak sifat kebaikan, sehingga Allah 

berfirman :  ً���ُإِن� إِ�ْ��اِٰ��ٰ� ٰ��نٰ أ 

     29 Ibid. 
     30 Ibid, 9: 114, hlm. 205 
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Maksudnya, bahwa sifat kebaikan dalam diri Nabi Ibrahim, tidak 

ditemukan secara kolektif dalam satu orang, tidak pula pada dua atau tiga 

orang, melainkan sifat kebaikan itu ada pada banyak orang. Misalnya 

orang pertama memiliki sifat amanah, orang kedua memiliki sifat jujur, 

orang ketiga memiliki sifat murah hati, orang keempat berilmu. Jadi sifat-

sifat kebaikan itu selalu disebarkan oleh Allah untuk hamba-hambaNya. 

Sehingga ada kesempatan yang sama di antara manusia, seperti profesi, 

kecerdasan, dan bakat. Maka tidak ada manusia yang memiliki seluruh 

sifat kebaikan tersebut.31 

Tetapi Allah berkehendak untuk menjadikan seluruh sifat 

kebaikan itu ada pada diri Nabi Ibrahim ‘alaihissalaam. Allah berfirman:  

-maksudnya adalah pada diri nabi Ibrahim terdapat sifat  إِن� إِ�ْ��اِٰ��ٰ� ٰ��نٰ أُ���ً 

sifat kebaikan yang ada pada umat. Kemudian Allah memberikan kepada 

kita metode yang menjadikan nabi Ibrahim sebagai ummah yang 

terkumpul sifat-sifat kebaikan. Jika Allah memerintahkan suatu perintah 

pada Nabi Ibrahim, beliau melaksanakannya dengan penuh kesenangan, 

bukan sekedar menggugurkan perintah. Allah berfirman:   �ٰ��ِٰوٰإِذِ ا�ْ��ٰ�ٰ�� إِ�ْ��ا

 maksudnya Nabi Ibrahim melaksanakan perintah , رٰ��ُ� ِ�ٰ�ِ�ٰ��تٍ �ٰٰ�ٰ��ُ��� 

dengan sempurna. Ketika Nabi Ibrahim melaksanakannya dengan 

sempurna, Allah membalas dengan firmanNya :  ِٰ��ً��إِّ�ِ ٰ��ِ�ُ�ٰ� �ِ����سِ إ . 

Maka, Nabi Ibrahim dijamin untuk menjadi imam bagi manusia 

karena beliau adalah uswah hasanah. Nabi Ibrahim adalah manusia biasa 

seperti manusia pada umumnya. Tetapi, beliau memiliki sifat-sifat 

kebaikan yang sempurna, maka beliau pantas menjadi uswah bagi 

manusia. Sehingga tidak ada yang mengatakan : “Dia bisa melakukan 

     31 Muhammad Mutawalli Asy-Sya’rawi, 1991, Tafsîr Asy-Sya’râwî…, hlm. 5530. 
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banyak kebaikan karena dia malaikat yang memiliki tabiat yang berbeda 

dari manusia.” Tidak.. Nabi Ibrahim adalah termasuk manusia biasa. Allah 

berfirman : ��ً��ِٰإِّ�ِ ٰ��ِ�ُ�ٰ� �ِ����سِ إ  maksudnya sebagai teladan. Syarat untuk 

menjadi teladan adalah dari jenis yang sama. Allah tidak menjadikan 

teladan bagi manusia dari golongan malaikat, agar manusia tidak 

mengatakan: “Apakah saya bisa melakukan seperti yang dia lakukan?” 

Maka, Allah berfirman: 

ُ ٰ�ٰ��اً رُٰ��ً� وٰٰ�� ٰ�ٰ�ٰ� ا����سٰ أٰنْ �ُ�ْ�ِ�ُ��ا إِذْ ٰ��ءُٰ�ُ� اْ�ُٰ�ى إِ�� أٰنْ �ٰ��ُ�ا أٰ  �ٰ�ٰ�ٰ� ا��  

Ketika beberapa orang heran bahwa Allah telah mengutus seorang 

rasul dari kalangan manusia, Allah berfirman dengan menambahkan:32 

  ا���ٰ��ءِ ٰ�ٰ�ً�� رُٰ��ً� ُ�ْ� ٰ�ْ� ٰ��نٰ ِ� اْ�ٰرْضِ ٰ�ٰ�ِ�ٰ�ٌ� ٰ�ُْ��نٰ ُ�ْ�ٰ�ِ��ِّٰ� �ٰ�ٰ���ْ�ٰ�� ٰ�ٰ�ْ�ِ�ْ� ِ��ٰ   

Selama kalian adalah manusia, maka rasul yang diutus untuk 

kalian dari golongan kalian pula agar kalian bisa meneladaninya. Allah 

berfirman :  

 وٰٰ�ْ� ٰ�ٰ�ْ�ٰ��هُ ٰ�ٰ�ً�� ٰ�ٰٰ�ْ�ٰ��هُ رُٰ�ً� وٰ�ٰٰ�ٰ�ْ�ٰ�� ٰ�ٰ�ْ�ِ�ْ� ٰ�� �ٰ�ْ�ِ�ُ��نٰ 

Mari kita lihat bagaimana Nabi Ibrahim melaksanakan beberapa 

perintah Allah dengan penuh senang hati. Mari kita lihat firman Allah:  

 وٰإِذْ �ٰ�ْ�ٰ�ُ� إِ�ْ��اِٰ��ُ� اْ�ٰ�ٰ�اِ�ٰ� ِ�ٰ� اْ��ٰ�ْ�ِ�  

Dan arti rof’ul qowâ’id, yaitu menambahkan dimensi ketiga, yaitu 

tinggi; karena ka’bah pada asalnya memiliki panjang yang merupakan 

dimensi pertama, dan lebar, yang merupakan dimensi kedua, dan di 

antara keduanya ditentukan luasnya. Adapun tinggi, dengan 

     32 Ibid, hlm. 5532. 
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mengalikannya dalam dua dimensi lainnya, itu memberi kita ukuran 

volume, dan Nabi Ibrahim, menetapkan dimensi ketiga yang menentukan 

ukuran volume. Beberapa sathohiyyîn berkata: “Nabi Ibrahim adalah 

orang yang membangun Ka'bah.” Bukan,  Beliau bukan yang 

membangun Ka'bah, tetapi beliau mengangkat pangkalan yang 

menonjolkan ukuran Ka'bah, sebagaimana dibuktikan ketika beliau dan 

istrinya Hajar datang dengan bayi Ismail, Beliau berkata dalam ayat :  

  اْ�ُ�ٰ���مِ  رٰ���ٰ�� إِّ�ِ أْٰ�ٰ�ْ�ُ� ِ�ْ� ذُرِّ��ِ� ِ�ٰ�ادٍ غْٰ�ِ ذِي زٰرعٍْ ِ�ْ�ٰ� �ٰ�ْ�ِ��ٰ 

Ini adalah dalil bahwasanya al bait (ka’bah) adalah hal yang 

ma’ruf sejak sebelum zaman Nabi Ibrahim ‘alaihissalâm.33 

Kemudian Hajar dan anaknya, Ismail menetap di dalamnya sampai 

dia dewasa, sehingga bisa membantu ayahnya, Ibrahim dalam 

meninggikan pondasi ka’bah. Dengan demikian, kita katakan: Ada 

perbedaan antara makân dan makîn. Yang Nabi Ibrahim lakukan adalah 

mendirikan al-makîn yaitu bangunan itu sendiri, adapun makân (tempat) 

sudah ma’ruuf sejak dahulu. 

Misalkan banjir datang ke Ka'bah dan menghancurkannya, maka 

kita sholat menghadap kemana?  Ke arah kita mendirikan bangunan di 

tempat tersebut lagi.  

Allah berfirman ka’bah: aayaat adalah bentuk jamâ ِ��ِ� آٰ�تٌ �ٰ��ِّٰ��تٌ  

’ dan bayyinât juga jamâ’. Dan tidak datang dalam lafadz âyât dan 

bayyinât kecuali  ٰ���ِٰٰ�ٰ��مُ إِ�ْ��ا.  

 ِ��ِ� آٰ�تٌ �ٰ��ِّٰ��تٌ ٰ�ٰ��مُ إِ�ْ��اِٰ���ٰ 

     33 Ibid, hlm. 5533. 
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Artinya, Maqam Ibrahim adalah kumpulan dari ayat bayyinaat. 

Karena Allah telah memerintahkan Nabi Ibrahim untuk meninggikan 

pondasi ka’bah. dan dia harus mencari hal-hal yang akan membantunya 

dalam meninggikannya. Karena jika dia meninggikannya seseuai dengan 

panjang tangannya, maka ketinggian ka’bah tidak bisa melebihi itu. Oleh 

karena itu, Nabi Ibrahim berpikir dan merenung, kemudian datang 

dengan membawa batu untuk berdiri di atasnya untuk memperpanjang 

ketinggian tembok Ka'bah, dan ini adalah salah satu bukti  bahwa beliau 

melaksanakan perintah Allah dengan penuh cinta dan sebaik-baiknya. 

Allah berfirman: ٰ�تٌ �ٰ��ِّٰ��تٌ ٰ�ٰ��مُ إِ�ْ��اِٰ���ٰ ِ��ِ� آ  

Di sini terdapat bukti yang jelas bahwa manusia apabila dibebani 

dengan suatu perintah, tidak mengerjakan hanya untuk menngugurkan 

perintah dengan cara yang sekedarnya, Akan tetapi, hendaknya dia 

melaksanakan dengan senang hati dan berusaha untuk melebihkannya. 

Dengan demikian, ia melakukan kewajiban dan ditambahi dengan 

naafilah (suatu yang sunnah).34 

Kita sekarang dalam tema istighfar:  

ٰ �ُٰ� أٰ��ُ� ٰ�ُ�و� �ِِ� ٰ�ٰ��أٰ وٰٰ�� ٰ��نٰ اْ�ِ�ْ�ٰ��رُ إِ�ْ��اِٰ��ٰ� ِ�ٰ�ِ�ِ� إِ�� ٰ�ْ� ٰ�ْ�ِ�ٰ�ةٍ  هُ �ٰ�ٰ���� �ٰ�ٰ��� وٰٰ�ٰ�ٰ�� إِ��

 ِ�ْ�ُ� إِن� إِ�ْ��اِٰ��ٰ� ٰ�ٰو�اهٌ ٰ�ِ���ٌ 

Di sini ada sebuah renungan yang menjelaskan kepada kita 

karakter Nabi Ibrahim seperti awwâhun halîmin. Awwâhun adalah orang 

yang menderita lebih banyak kesakitan dan khawatir akan dirinya sendiri 

karena takut kepada Allah. Dan jika seseorang melihat manusia dalam 

kemaksiatan dia akan mengatakan pada dirinya tentang adzabyang akan 

menimpa mereka. Kemudian dia menyibukkan dirinya dengan sesuatu 

     34 Ibid, hlm. 5534. 
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yang lain. jadi inilah fitrah sesorang tersebut. Dan itu adalah termasuk 

awwâhun, karena ta-awwuh adalah salah satu penghibur yang Allah 

berikan kepada sebagian hambaNya untuk menghibur mereka. 

Karena itu, penyair berkata:  

 ��ا��� أو ����� أو �����               ءة         و� �� �� ���ى إ� ذي ��و 

Keluhan harus diutarakan kepada seseorang yang tepat, maka dia 

akan menghiburmu atau berempati terhadapmu 

Artinya, jika seseorang mengalami musibah, kemudian dia 

mengeluh kepada orang yang tepat, maka dia akan membantu 

menghadapi masalahnya, atau menghiburnya untuk meringankan 

musibah yang menimpanya, dengan cara berempati dalam musibah 

kelelahan dengannya. Dan empati ini adalah tanda kelembutan kasih 

sayang seorang manusia.35 

Jadi Ibrahim adalah "Awâh", dan ini adalah karakteristik di mana 

dia bergaul dengan semua orang, maka bagaimana mungkin beliau tidak 

awwâh terhadap kerabatnya? Maka beliau pasti akan lebih awwâh 

(lembut) terlebih pada pamannya. Namun demikian, Allah ingin 

menempatkan karakter Ibrahim ini pada tempat yang tepat. Allah 

menjelaskan kepadanya: Jangan memintakan ampun untuk pamanmu. Itu 

bukan urusanmu. Masalahnya bukan karena karakter, tetapi karena 

Allah-lah yang melarang hal tersebut.36 

Ini adalah masalah penting yang ingin saya jelaskan di kalangan 

pelajar dan ulama’ di seluruh dunia, karena hal ini sering menjadi 

permasalahan.  

     35 Ibid. 
     36 Ibid, hlm. 5535. 
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Allah telah melarang Nabi Ibrahim untuk memintakan ampun li 

abîhi, setelah jelas bahwa abûhu adalah musuh Allah. Apabila wâlidu 

(bapak) Nabi Ibrahim disifati dengan sifat ini dan dikatakan bahwa ia 

adalah musuh Allah, dan Nabi Muhammad shallallâhu ‘alaihi wasallam 

adalah keturunan Nabi Ibrahim. Maka mengapa Rasulullah bersabda: 

“Aku adalah orang terbaik dari yang terbaik”?37 

Seandainya kita pahami bahwasanya bapak nabi Ibrahim adalah 

musuh Allah, maka ini menyelisihi hadits Rasulullah. Selama bapaknya 

Nabi Ibrahim adalah musuh Allah dan beliau berlepas diri darinya, dan 

Allah berkata kepada Nabi Ibrahim: “Janganlah engkan mintakan 

ampun”. Maka, dalam nasabnya Nabi Muhammad terdapat salah satu 

musuh Allah. Dan ini menyelisihi hadits: “Aku adalah orang terbaik dari 

yang terbaik dari yang terbaik. Senantiasa aku dipindahkan dari sulbi 

yang suci kepada Rahim yang suci pula.”38 

Itu sebabnya kami ingin menyelesaikan masalah ini dengan 

penyelesaian cara ulama, bukan cara orang awwam. Mari kita tanyakan 

siapa ituu abu? Al-abu adalah yang melahirkanmu dan sebelum-

sebelumnya. Jadi ada bapak yang langsung atau bapak yang tidak secara 

langsung seperti kakek dan seterusnya sampai kepada Nabi Adam. Inilah 

arti dari kata “bapak” seperti yang kita kenal, tapi kita temukan bahwa 

Al-Qur’an telah membahasnya dengan cara yang jauh lebih dalam 

daripada pemahaman tradisional kita,. Dan surat terbanyak  yang  

menyinggung masalah  abun (bapak) adalah Surat Yusuf ;  karena dalam 

surat ini  kata abun disebutkan  dua puluh delapan kali. Misalnya di awal 

surat Yusuf, Anda akan menemukan perkataan Yusuf: 

إِذْ �ٰ�لٰ �ُ�ُ�ُ� ِ�ٰ�ِ�ِ� ٰ� أٰٰ�ِ� إِّ�ِ رأْٰٰ�ُ� أٰٰ�ٰ� ٰ�ٰ�ٰ� ٰ��ْٰ�ً��

     37 Ibid. 
     38 Ibid. 
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Kemudian disebutkan dalam surat tersebut bahwa Allah akan 

memilih Nabi Yusuf serta mengajarkan ta’wil mimpi 39 : 

 وٰٰ�ٰ�ِ�ٰ� ٰ�ْٰ�ِ��ٰ� رٰ��ٰ� وٰ�ُ�ٰ��ُِّ�ٰ� ِ�ْ� ٰ�ْوِ�ِ� اْ�ٰٰ��دِ�ِ� وٰ�ُِ��� �ِْ�ٰ�ٰ�ُ� ٰ�ٰ�ْ�ٰ� وٰٰ�ٰ�� آلِ �ٰ�ْ�ُ��بٰ 

 ٰ�� أٰ�ٰ�ٰ�ْ�ٰ� ِ�ْ� �ٰ�ْ��ُ ٰ�ٰ�� أٰٰ��ٰ�� �ٰ 

Yang dimaksud  dua bapak disini adalah Nabi Ibrahim dan Nabi 

Ishaq alaihimas salam ,  kemudian Allah berfirman :  

 إِذْ �ٰ��ُ�ا �ُٰ��ُ�ُ� وٰأُٰ��هُ أٰٰ��� إِٰ� أٰ�ِ�ٰ��

Kemudian Allah berfirman dengan ucapan saudara-saudara Nabi 

Yusuf:  ٍ��ِ�ُ ٍوٰٰ�ُْ� ُ�ْ�ٰ�ٌ� إِن� أٰٰ�ٰ� ٰ�ِ�� ٰ�ٰ�ل 

Dan dalam surat Yusuf juga Allah berfirman tentang saudara-

saudara Nabi Yusuf:  ْ��ُ�ِ�ٰا�ْ��ُ�ُ��ا �ُ�ُ�ٰ� أوِٰ اْ�ٰ�ُ��هُ أرًْٰ�� ٰ�ُْ� ٰ�ُ�ْ� وْٰ�ُ� أ 

Kemudian saudara Nabi Yusuf mulai merencanakan makar untuk 

menghilangkan Nabi Yusuf. Mereka memulai dengan dialog dengan 

bapaknya. 

أرِْٰ�ْ�ُ� ٰ�ٰ�ٰ�� غًٰ�ا �ٰ�ْ�ٰ�ْ�  (11)ُ��ا ٰ� أٰٰ�ٰ� ٰ�� ٰ�ٰ� ٰ� ٰ�ْٰ���� ٰ�ٰ�� �ُ�ُ�ٰ� وٰإِ�� �ُٰ� �ٰٰ��ِ�ُ��نٰ ��

 (12)وٰ�ٰ�ْ�ٰ�ْ� وٰإِ�� ٰ�ُ� ٰ�ٰ�ِ��ُ�نٰ  

Setelah mereka melemparkan ke dalam sumur, mereka Kembali 

ke ayahnya: 

     39 Ibid, hlm. 5536. 
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 40.وٰٰ��ءُوا أٰٰ�ُ�ْ� ِ�ٰ��ءً �ٰ�ْ�ُ��نٰ 

Itu adalah yang kedelapan kalinya penyebutan lafadz abun dalam 

Surat Yusuf. Yang kesembilan adalah: 41 

ٰ�� ٰ�ْ�ٰ�ِ�ُ� وٰ�ٰ��ْٰ�ٰ�� �ُ�ُ�ٰ� ِ�ْ�ٰ� ٰ�ٰ��ِ�ٰ��  �ٰ��ُ�ا ٰ� أٰٰ�ٰ� إِ�� ذٰٰ���ْ

Kemudian kisah berlanjut hingga Nabi Yusuf masuk penjara, dan 

dia bertemu dengan dua narapidana disana. Mereka mengatakan bahwa 

mereka melihat Nabi Yusuf adalah orang yang baik. Mereka memiliki 

mimpi untuk ditafsirkan oleh Nabi Yusuf.  

 �ٰ�لٰ ٰ� ٰ�ْ�ِ�ُ�ٰ�� ٰ�ٰ��مٌ �ُ�ْ�زٰ�ٰ��ِِ� إِ�� �ٰ���ْ�ُ�ُ�ٰ�� �ِٰ�ْ�وِ�ِ��ِ 

Nabi Yusuf menyampaikan bahwa karunia itu adalah dari Allah.  

( 37)نٰ ذِٰ�ُ�ٰ�� ِ��� ٰ���ٰ�ِ� رٰ�ِّ إِّ�ِ �ٰ��ْٰ�ُ� ِ���ٰ� �ٰ�ْ�مٍ ٰ� �ُ�ْ�ِ�ُ��نٰ ِ��ِ� وُٰ�ْ� ِ�ْ�ِ��ةِٰ ُ�ْ� ٰ��ِ�ُ�و 

 …(38) وٰا����ٰ�ْ�ُ� ِ���ٰ� آٰ�ِ�� إِ�ْ��اِٰ��ٰ� وٰإِْ�ٰ��قٰ وٰ�ٰ�ْ�ُ��بٰ 

Di sana beliau menyebut nama tiga ayahnya: Ibrahim, Ishaq, dan Ya’kub. 

Kemudian Yusuf keluar dari penjara dan bertanggung jawab 

dalam perekonomian Mesir. Saudara-saudaranya datang untuk berdagang. 

Nabi Yusuf mengenali mereka, dan Al-Qur'an menceritakan tentang 

pertemuannya dengan mereka tanpa mereka mengenali Yusuf. dan dia 

berkata:  

 وٰٰ���� ٰ���ٰ�ُ�ْ� ِ�ٰٰ��زِِ�ْ� �ٰ�لٰ ا�ْ�ُ��ِ� �ِٰخٍ ٰ�ُ�ْ� ِ�ْ� أٰ�ِ�ُ��ْ 42

     40 Ibid.  
     41 Ibid, hlm. 5537. 
     42 Ibid. 
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Dan berkata :  ُ43.�ٰ��ُ�ا ٰ��ُ��اٰوِدُ ٰ�ْ�ُ� أٰٰ�ه 

Kemudian mereka kembali ke ayah mereka dan berharap untuk 

diizinkan Kembali ke Mesir dengan membawa adik mereka. Nabi Ya’kub 

mengizinkan mereka untuk membawanya setelah mereka bersumpah akan 

membawanya kembali bersama mereka, kecuali jika terjadi hal yang di 

luar kehendak mereka. Kemudian mereka pergi ke Mesir dan meminta 

makanan. 

ٰ���ٰٰ� ِ� رْٰ�ِ� أِٰ��ِ� ُ�� أذٰ�نٰ ُ�ٰ�ذِّنٌ أٰ����ُ�ٰ�� اْ�ِ�ُ� إِ���ُ  ْ� ٰ�ٰ��رُِ��نٰ �ٰ�ٰ���� ٰ���ٰ�ُ�ْ� ِ�ٰٰ��زِِ�ْ� ٰ�ٰ�ٰ� ا�ّ�ِ

�ا �ٰ�ْ�ِ�ُ� ُ�ٰ�اعٰ اْ�ٰ�ِ�ِ� وِٰ�ٰ�ْ� ٰ��ءٰ �ِِ� ِ�ُْ� �ٰ��ُ  (71)�ٰ�ُ��ا وٰأٰ�ْ��ٰ�ُ��ا ٰ�ٰ�ْ�ِ�ْ� ٰ��ذٰا �ٰ�ْ�ِ�ُ�ونٰ  (70)

ٰ�� �ِ�ُ�ْ�ِ�ٰ� ِ� اْ�ٰرْضِ وٰٰ�� ُ���� ٰ��رِِ�ٰ�  (72)�ِٰ�ٍ� وٰأٰٰ� �ِِ� زِٰ��ٌ�  �ٰ�ُ��ا ٰ���ِ ٰ�ٰ�ْ� ٰ�ِ�ْ�ُ�ْ� ٰ�� ِ���ْ

ُ�ْ� ٰ��ذِِ�ٰ�  (73) �اٰؤُهُ ٰ�ْ� وُِ�ٰ� ِ� رْٰ�ِ�ِ� �ٰ�ُ�ٰ� �ٰ��ُ�ا �ٰ  (74)�ٰ��ُ�ا ٰ�ٰ�� ٰ��اٰؤُهُ إِنْ ُ���ْ

 ...(75)ٰ��اٰؤُهُ 

Mereka berkata:  

  (78)إِن� �ُٰ� أًٰ� ٰ�ْ�ً�� ٰ�ِ��اً ٰ�ُ�ْ� أٰٰ�ٰ�ٰ� ٰ�ٰ���ُٰ� إِ�� �ٰ��اٰكٰ ِ�ٰ� اْ�ُ�ْ�ِ�ِ�ٰ�  

Nabi Yusuf berkata:  ُٰ�ٰ��ذٰ ا�ِ� أٰنْ ٰ�ُْ�ٰ� إِ�� ٰ�ْ� وٰٰ�ْ�ٰ� ٰ�ٰ��ٰ�ٰ�� ِ�ْ�ٰ�ه 

 Nabi Yusuf memerintahkan mereka : 

�ٰ�ُ���ُ�ا ٰ� أٰٰ�ٰ� إِن� ا�ْ�ٰ�ٰ� ٰ�ٰ�قٰ وٰٰ�� ٰ�ِ�ْ�ٰ� إِ�� ِ�ٰ� ٰ�ِ�ْ�ٰ�� وٰٰ�� ُ���� �ِْ�ٰ�ْ�ِ� ارِْ�ُ��ا إِٰ� أٰ�ِ�ُ�ْ� 

 ٰ��ِ�ِ��ٰ44 

     43 Ibid, hlm. 5538. 
     44 Ibid, hlm. 5539. 
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Dan mereka kembali kepada ayah mereka, yang 

memperingatkan mereka: أٰ�ْ�ُ�ُ�ُ�ْ� أْٰ�ً�ا �ْ�ُ�ٰ �ْ�ٰ���ٰ �ْ�ٰ 

Kemudian Nabi Ya’qub memerintahkan mereka untuk datang lagi, 

sambil berkata :  ِ���ِٰاذْٰ�ُ��ا �ٰ�ٰ�ٰ���ُ��ا ِ�ْ� �ُ�ُ�ٰ� وٰأ ��ِ�ٰ �ٰ 

Dan ketika Nabi Yusuf mengenal mereka dengan dirinya sendiri 

dan mengetahui dari mereka bahwa ayah mereka telah menjadi buta, dia 

berkata kepada mereka: ً45.اذْٰ�ُ��ا �ِٰ�ِ��ِ�� ٰ�ٰ�ا �ٰ�ْٰ�ُ��هُ ٰ�ٰ�� وْٰ�ِ� أِٰ� ٰ�ْتِ ٰ�ِ��ا 

Kemudian Nabi Yusuf memerintahkan mereka untuk membawa 

keluarga mereka semua.  

 �ُ�ٰ� ٰ�ْ�ٰ� أٰنْ �ُ�ٰ��ُِّ�ونِ وٰٰ���� ٰ�ٰ�ٰ�ِ� اْ�ِ�ُ� �ٰ�لٰ أٰ�ُ�ُ�ْ� إِّ�ِ ٰ�ِٰ�ُ� رِ�ٰ� �ُ 

Kemudian Allah berfirman:  

ً�ا وٰ�ٰ�لٰ ٰ� أٰٰ�ِ� ٰ�ٰ�ا ٰ�ْوِ�ُ� رُؤْٰ�يٰ ِ�ْ� �ٰ�ْ��ُ   ...(100)وٰرٰٰ�ٰ� أٰ�ٰ�ٰ�ْ�ِ� ٰ�ٰ�� اْ�ٰ�ْ�شِ وٰٰ���وا ٰ�ُ� ُ���

Ada dua ayat yang penting bagi kita dari ayat-ayat tadi. Yang 

pertama adalah :  

 وٰٰ�ٰ�ِ�ٰ� ٰ�ْٰ�ِ��ٰ� رٰ��ٰ� وٰ�ُ�ٰ��ُِّ�ٰ� ِ�ْ� ٰ�ْوِ�ِ� اْ�ٰٰ��دِ�ِ� وٰ�ُِ��� �ِْ�ٰ�ٰ�ُ� ٰ�ٰ�ْ�ٰ� وٰٰ�ٰ�� آلِ �ٰ�ْ�ُ��بٰ 

 (6)�اِٰ��ٰ� وٰإِْ�ٰ��قٰ إِن� رٰ��ٰ� ٰ�ِ��ٌ� ٰ�ِ���ٌ ٰ�ٰ�� أٰٰ��ٰ�� ٰ�ٰ�� أٰ�ٰ�ٰ�ْ�ٰ� ِ�ْ� �ٰ�ْ�ُ� إِ��ْ 

Dan Nabi Ishaq adalah bapaknya Nabi Ya`qub, dan Nabi Ibrahim 

adalah ayah ketiga. Dan ketika Nabi Yusuf berkata: ��ِ�ٰ46.وٰا����ٰ�ْ�ُ� ِ���ٰ� آ 

     45 Ibid. 
     46 Ibid, hlm. 5540. 
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“Aabâ-î" adalah jamak dari abun. Dan ketika dia ingin 

menyebutkan nama dari ayah-ayahnya, dia berkata:  ٰإِ�ْ��اِٰ��ٰ� وٰإِْ�ٰ��قٰ وٰ�ٰ�ْ�ُ��ب 

Dan Nabi Ya'qub adalah bapaknya Nabi Yusuf, dan Nabi Ishaq 

adalah bapaknya Nabi Ya’kub,  serta Nabi Ibrahim adalah bapaknya nabi 

Ishaq. Maka Nabi Ibrahim adalah abun dan Nabi Ishaq adalah abun serta 

Nabi Ya'qub adalah abun.  Berarti kita simpulkan  bahwasanya lafadz 

abun bisa berarti jadd yaitu kakek, dan kakek-kakeknya hingga Nabi 

Adam. Apabila kamu melihat dalam Surat Al Baqarah maka kamu akan 

mendapatkan firman Allah Ta'ala:47 

ُ�ْ� ُ�ٰ�ٰ�اءٰ إِذْ ٰ�ٰ�ٰ� �ٰ�ْ�ُ��بٰ اْ�ٰ�ْ�تُ إِذْ �ٰ�لٰ �ِٰ�ِ��ِ� ٰ�� �ٰ�ْ�ُ�ُ�ونٰ ِ�ْ� �ٰ�ْ�ِ�ي �ٰ�ُ��ا �ٰ�ْ�ُ�ُ� أ مْ ُ���ْ َٰ

ٰٰ� وٰإِ�ٰٰٓ� آٰ�ِ�ٰ� إِ�ْ��اِٰ��ٰ� وٰإِْ�ٰ�ِ��ٰ� وٰإِْ�ٰ��ق  إِ�ٰٓ

Maka lafadz jamâ’ pasanganya juga jamâ’, maka setiap nama 

dalam ayat tersebut mendapat satu lafadz abun. Dengan demikian, Nabi 

Ibrahim adalah abun dan Nabi Ismail adalah abun   serta nabi Ishaq adalah 

abun. Tetapi nabi Ismail adalah saudaranya nabi Ishaq, jadi disini kadang 

lafadz abun yang dimaksud adalah 'ammun yaitu paman.48 

Apabila kata ab bersanding dengan nama tertentu maka yang 

dimaksud adalah nama tersebut, maka maksud dari nama tersebut adalah 

kakek atau pamannya. Sedangkan, jika tidak disandingkan dengan nama 

maka kata abun itu berarti maksudnya bapak kandungnya. 

Allah subhanahu wa ta'âla berfirman tentang Nabi Ibrahim 

bersama Abiihi:49 

     47 Ibid. 
     48 Ibid. 
     49 Ibid, hlm. 5541. 
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  وٰإِذْ �ٰ�لٰ إِ�ْ��اِٰ��ُ� ِ�ٰ�ِ�ِ� آزٰرٰ 

Di sini Allah telah menyebutkan nama abun dengan sebutan 

Aazar. Seandainya itu bapaknya kandung, maka pastilah tidak akan 

disebutkan kata Aazar, sebagaimana jika ada seseorang yang datang 

kepadamu, lalu bertanya “aina abuuka?” Maka kita bisa memahami 

pertanyaan yang dimaksud adalah bapak kandung. Akan tetapi, jika ada 

yang berkata: “hal abuuka Muhammadun hunaa?” Maka nama yang 

disebut itu bisa berarti paman.50 

Firman Allah:  menjelaskan pada kita bahwa وٰإِذْ �ٰ�لٰ إِ�ْ��اِٰ��ُ� ِ�ٰ�ِ�ِ� آزٰرٰ  

Azar bukanlah asal Rasulullah. Namun, dia adalah pamannya. Dengan 

demikian, kita telah menguraikan masalah yang membingungkan banyak 

orang.51 

Allah berfirman 

  ُ�ٰ� ٰ هُ �ٰ�ٰ���� �ٰ�ٰ��� أٰ��ُ� ٰ�ُ�و� �ِ�ِ ٰ�ٰ��أٰ  وٰٰ�� ٰ��نٰ اْ�ِ�ْ�ٰ��رُ إِ�ْ��اِٰ��ٰ� ِ�ٰ�ِ�ِ� إِ�� ٰ�ْ� ٰ�ْ�ِ�ٰ�ةٍ وٰٰ�ٰ�ٰ�� إِ��

 ِ�ْ�ُ� إِن� إِ�ْ��اِٰ��ٰ� ٰ�ٰو�اهٌ ٰ�ِ���ٌ 

Halîm (santun) adalah karatkter yang menjadikan seeorang itu 

bersabar atas apa yang menimpanya dan memaafkan kesalahan. 

Para sahabat Rasulullah radhiyallâhu ‘anhum sibuk dengan 

saudara-saudara seimannya, yang meninggal sebelum hukum Islam turun 

dengan sempurna. Karena manhaj Islam diturunkan dalam dua puluh tiga 

tahun dan orang yang baru masuk Islam tidak dituntut untuk 

melaksanakan seluuruh syariat Islam secara sempurna.  Tetapi terkadang, 

seseorang beriman hanya mengucapkan syahadat, dia sudah dihitung 

     50 Ibid. 
     51 Ibid. 
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sebagai muslim. Contohnya adalah seorang Yahudi Mukhairiq yang tidak 

pernah sholat satupun raka'at dalam Islam, karena langsung terjadi 

perang setelah dia masuk Islam. Dia berkata: Hartaku seluruhnya untuk 

Muhammad dan aku akan pergi berperang dengannya. Kemudian dia 

berperang dan terbunuh, dan dia menjadi syahid. Dia tidak sempat hidup 

untuk melaksnakan seluruh syariat.52  

Terlebih, orang yang meninggal sebelum syariat Islam sempurna 

maka dia tetap dianggap sebagai muslim. Contohnya seseorang yang 

meninggal sebelum khamr diharamkan apakah dia dikatakan sebagai 

orang yang bermaksiat atau kafir? Tidak, dia tetap seorang Muslim. Dan 

orang yang meninggal sebelum dia tahu bahwa kiblat telah diubah dari 

Bayt al-Maqdis ke Ka'bah dianggap sebagai seorang Muslim, dan Allah 

berkehendak untuk menjelaskan kepada umat Islam untuk tidak bersedih 

hati atas mereka. Maka turun ayat:  ٰ��ٰ ْإِذ �ٰ�ْ�ٰ� ��ً�ْ�ٰ� ���ِ�ُِ� ُ اُ�ْ� ٰ��� وٰٰ�� ٰ��نٰ ا��

ٰ ٰ�ُْ� ٰ�� �ٰ����ُ��نٰ إِن� ا��ٰ ِ�ُ��ِّ ٰ�ْ�ءٍ ٰ�ِ���ٌ  ِّ��ٰ�ُ� 

Inilah yang memperjelas apa yang kita ketahui dalam adat 

kodifikasi manusia bahwa tidak ada kriminal kecuali dengan peraturan 

tertulis, dan tidak ada hukuman kecuali oleh undang-undang, dan kita 

tidak menghukum kecuali setelah menentukan tindakan yang dapat 

dihukum, dan bahwa undang-undang yang berisi kejahatan dan hukuman 

mendahului tindakan tersebut.53 

Jadi, tidak ada hukuman kecuali dengan kriminalisasi, dan tidak 

ada kriminalisasi kecuali dengan undang-undangnya, dan bagi yang 

belum sampai kepadanya undang-undang tersebut karena meninggal 

sebelum undang-undang ada, maka kita tidak akan menghukumnya. 

     52 Ibid. 
     53 Ibid. 
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karena tidak ada kuno dalam hukum Allah, tetapi kuno itu ada pada 

hukum manusia. Maka sering kita dapati ayat  :  ٰ��ٰ�ٰ �ْ�ٰ ��ٰ ��ِ54.إ 

Jadi, jangan bersedih hati untuk salah satu saudara kita yang 

meninggal sebelum menyempurnakan seluruh syariat Islam. Maka Islam 

mereka adalah apa yang telah sampai pada mereka dari syariat. Jika 

mereka melakukannya, maka mereka sama seperti orang yang melakukan 

seluruh syariat Islam.55 

 

3.3.3 Penafsiran Surah Asy-Syu’arâ’ Ayat 69-78 

  �ٰ��ِٰٓ� ُ� ٰ�ٰ�ۡ�ِ�ۡ� �ٰ�ٰ�ٰ� إِ��ۡ
ۡ
 �ٰ�لٰ ِ�ٰ�ِ�ِ� وٰ�ٰ�ۡ�ِ�ِ�ۦ ٰ�� �ٰ�ۡ�ُ�ُ�ونٰ   (69)وٰٱ�

ۡ
�ٰ��ُ�اْ �ٰ�ۡ�ُ�ُ� أٰۡ�ٰ����  (70)إِذ

 �ٰ�ِ�ِ ُ��نٰ   (71)�ٰ�ٰ�ٰ��� ٰ�ٰ� �ٰٓ
ۡ
��ٰ 

ۡ
أوٰۡ �ٰ�ٰ�ُ��ٰ�ُ�ۡ� أوٰۡ ٰ�ُ���ونٰ   (72)�ٰ�لٰ ٰ�ۡ� ٰ�ۡ�ٰ�ُ��ٰ�ُ�ۡ� إِذ

(73)  ٰ�� �ٰ�ِ �ٰ� ءٰا�ٰ�ءٰٰ� ٰ��ٰٓ
ۡ
ٰ�ُ��نٰ  �ٰ��ُ�اْ ٰ�ۡ� وٰٰ��

ۡ
ُ�� ��� ُ��ُ�ۡ� �ٰ�ۡ�ُ�ُ�ونٰ   (74)�

 (75)�ٰ�لٰ أٰ�ٰ�ٰ�ءٰ��ۡ

ٰ�ُ��نٰ  
ۡ
�ٰ

ۡ
ٰ�ِ�ٰ�   (76)أٰ�ُ�ۡ� وٰءٰا�ٰ�ؤُُ�ُ� ٱ� ٰٓ�

ۡ
� إِ�� رٰب� ٱ� ُۡ� ٰ�ُ�وّ �ِّ ٱ��ِ�ي ٰ�ٰ�ٰ�ِ� �ٰ�ُ�ٰ�  (77)�ِٰ���

   �ِ��ِ�ۡ�ٰ�(78) 

 

69-70. wahai Rasul, kisahkan kepada orang-orang kafir berita 
tentang Ibrahim, ketika ia berkata kepada ayahnya dan 
kaumnya:”Apakah yang kalian ibadahi?” 

71. mereka menjawab: “Kami beribadah kepada berhala, lalu 
senantiasa tekun beribadah kepadanya.” 

72-73. Ibrahim mengingatkan tentang kerusakan pandangan 
mereka:”Apakah berhala mendengar do’a ketika kalian berdo’a, 
memberikan manfaat ketika kalian beribadah kepadanya, atau 
menimpakan mudharat ketika kalian tidak beribadah 
kepadanya?” 

     54 Ibid. 
     55 Ibid, hlm. 5543. 
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74. mereka menjawab: “Sama sekali hal itu tidak terjadi kepada 
mereka, tetapi kami menemukan nenek moyang kami beribadah 
kepada mereka, lalu kami pun meniru perbuatan mereka.” 

75-82. Ibrahim berkata: “Apakah kalian melihat sambal 
merenung tentang berhala-berhala yang tidak bisa mendengar, 
memberi manfaat, atau menimpakan mudharat, yang kalian 
ibadahi dan sebelum itu diibadahi pula oleh nenek moyang 
kalian? Apa yang kalian ibadahi selain Allah adalah musuhku; 
Adapun Rabb semesta alam dan Pemilik urusan mereka, Dia saja 
yang kuibadahi. Dialah yang telah menciptakanku dalam bentuk 
terbaik dan membimbingku menuju berbagai kemaslahatan dunia 
dan akhirat. Dialah yang memberiku nikmat makanan dan 
minuman. Apabila aku sakit, Dialah yang menyembuhkanku. 
Dialah yang mematikanku di dunia dengan mencabut nyawaku, 
kemudian menghidupkanku pada Hari Kiamat, tidak ada yang 
berkuasa melakukannya selain Dia. Dia pula yang kuharap akan 
mengampunkan dosaku pada Hari Pembalasan.”56 

 

Dakwah yang dilakukan pertama kali oleh Nabi Ibrahim adalah 

kepada abîhi dan orang-orang terdekatnya. Maka kalau dakwah itu 

ditujukan kepada orang yang terdekat, maka dakwah tersebut adalah 

dakwah atau seruan terhadap kebaikan atau kebenaran. Karena manusia 

mencintai kebaikan untuk dirinya sendiri terlebih dahulu kemudian untuk 

orang terdekatnya.  

Dan yang dimaksud dengan abîhi yaitu Azar, yang telah 

disebutkan di ayat yang lain.57 

Pertanyaan mâ ta’budûn yang ditanyakan kepada abîhi dan 

kaumnya merupakan pertanyaan untuk mengingkari. Dan juga merupakan 

pertanyaan untuk menunjukkan kepada mereka kebatilan ibadah ini. 

Karena ibadah adalah seorang penyembah harus menaati apa yang ia 

sembah, baik perintah ataupun larangannya. Sedangkan mereka yang 

menyembah berhala, apa yang diperintahkan? Dan apa yang dilarang?58 

     56 Ibid, 26: 69-78, hlm. 137 
     57 Ibid, hlm. 10586  
     58 Ibid, hlm. 10587 
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Jadi, berhala-berhala itu adalah sesembahan tanpa manhaj. Betapa 

mudahnya manusia menyembah berhala yang tidak bisa menyuruh dan 

tidak bisa pula melarang. Begitu pula berhala-berhala tersebut adalah 

sesembahan yang tidak bisa memberikan balasan dan tidak pula 

menghisab, ia tidak bisa memberikan balasan terhadap yang mematuhinya 

dan tidak menghukum orang yang menentangnya.59 

Jadi, kata ibadah disini salah. Namun, manusia masih 

menyebutnya sesembahan. Mengapa? Karena sesembahan yang haq 

memiliki perintah yang harus dilaksanakan, sekalipun itu berat bagi 

seseorang. Dan juga memiliki larangan yang harus ditinggalkan, 

walaupun hal tersebut disenangi hawa nafsu. Maka itu adalah ibadah yang 

berat. Adapun menyembah berhala adalah hal yang sangat mudah, karena 

tidak ada perintah dan larangan, tidak ada manhaj yang mengatur 

kehidupan. Itulah sebabnya mereka berpegang teguh pada penyembahan 

berhala, dan menyebut mereka sebagai sesembahan. Hal ini merupakan 

kerusakan yang sangat nyata. 

Demikian pula seseorang dalam hal ibadah, apabila mendapatkan 

kesusahan dalam hidupnya, tidak mendapat solusi dari masalahnya, atau 

sudah di luar kemampuannya, ia akan menemukan Rabb untuk mengadu 

dan meminta bantuan kepadaNya. Ia akan mengatakan: “Ya Rabb.” 

Bagaimana dengan penyembah berhala jika dia terkena masalah seperti 

itu? Apakah dia akan berdoa padanya? Andai dia meminta pada seseorang 

yang seperti dia, apakah orang tersebut mampu memenuhi 

permintaanya?60 

Oleh karena itu, Allah berfirman:  

ٰ�ُ��ٰ�ُ��ْ (  72)  �ٰ�لٰ ٰ�ْ� ٰ�ْ�ٰ�ُ��ٰ�ُ�ْ� إِذْ ٰ�ْ�ُ��نٰ (  71)  �ٰ�ُ��ا �ٰ�ْ�ُ�ُ� أْٰ�ٰ��ً�� �ٰ�ٰ�ٰ��� ٰ�ٰ� ٰ��ِ�ِ��ٰ   أوْٰ �ٰ���ْ

     59 Ibid. 
     60 Ibid. 
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 (73) أوْٰ ٰ�ُ���ونٰ   

Jadi, beribadah kepada selain Allah adalah kebodohan. 

Tapi ini adalah pembahasan tentang Ibrahim ‘alaihissalâm. Ini 

adalah perdebatan beliau dengan abîhi dan kaumnya. Apakah perdebatan 

ini setelah beliau diutus menjadi nabi atau sebelumnya? Ulama 

mengatakan bahwa nabi Ibrahim ‘alaihissalâm adalah orang yang dewasa 

dan berpikiran terbuka sejak masa kecilnya. Beliau mengingkari 

penyembahan ini sebelum beliau diutus menjadi nabi. Allah berfirman 

tentang beliau:61 

ٰ�� إِ�ْ��اِٰ��ٰ� رُْ�ٰ�هُ ِ�ْ� �ٰ�ْ�ُ� وُٰ���� ِ�ِ� ٰ��ِ�ِ��ٰ  (51) وٰٰ�ٰ�ْ� آ�ٰ���ْ  

Demikian juga Nabi kita Muhammad shallallâhu ‘alaihi wasallam 

sebelum diutus menjadi nabi, beliau telah membenci berhala, menentang 

peribadatannya, dan heran ketika melihat kaumnya menyembah berhala. 

Nabi pernah melihat salah satu berhala patah lengannya, kemudian 

mereka mencari bantuan pada seseorang untuk memperbaiki lengan 

sesembahan (berhala) mereka. Rasul tertawa dan heran pada apa yang 

beliau lihat. Bagaimana mungkin penyembah memperbaiki kerusakan apa 

yang ia sembah? Kemudian Rasulullah beruzlah dan pergi ke gua untuk 

merenungi sesembahan yang haq.62 

Setiap agama, jika seseorang memikirkannya secara rasional, 

maka ia akan menemukan kebenaran Islam walaupun tanpa rasul, Karena 

agama Allah (Islam) adalah agama yang sesuai fitrah manusia. Jika 

seseorang memiliki fitrah ini, maka ia akan mendapatkan kebenaran. 

Sebagaimana yang terjadi pada Umar bin Khoththob, Ketika beliau 

mengusulkan sesuatu  kepada Rasulullah, maka turunlah ayat yang sesuai 

dengan usulan Umar. Dan Rasulullah telah menyetujui hal tersebut untuk 

     61 Ibid, hlm. 10588  
     62 Ibid.  
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menunjukkan kepada kita bahwa akal yang sehat dan fitrah yang lurus  

akan menuntun seseorang pada kebenaran, walaupun tanpa rasul.63 

Kamu dapat mengutarakan permasalahan apapun dalam agama 

(syariat) pada akal yang sehat. Kamu akan menemukan bahwa hal tersebut 

adalah baik dan indah, sesuai dengan dzauq yang baik dan akal yang sehat. 

Berbohong misalnya, ia adalah perbuatan yang dibenci oleh akal dan 

dibenci pula oleh agama. Demikian juga dalam perbuatan suap menyuap, 

dalam hal tersebut kamu mengambil apa yang bukan milikmu, dan hakmu 

yang diambil oleh orang lain.64 

Ketika akal merenungkan, misalnya, larangan melihat hal-hal 

yang diharamkan, maka ia akan menemukan bahwa agama membatasi 

pandanganmu, walaupun ketika kamu sedang sendiri. Agama juga 

membatasi pandangan orang lain terhadapmu. Sebagaimana agama 

menuntut darimu, ia juga memberikan kepadamu. Demikian juga dalam 

masalah pencurian maupun pembunuhan. 65 

Di salah satu perjalanan, kami ditanya tentang firman Allah: 

 (33) ُ�ٰ� ا��ِ�ي أرْٰٰ�ٰ� رُٰ��ٰ�ُ� ِ�ْ�ُٰ�ى وٰدِ�ِ� ا�ْٰ�ِّ �ُِ�ْ�ِ��هُٰ ٰ�ٰ�� ا��ِّ�ِ� ُ��ِِّ� وٰٰ�ْ� ٰ��هِٰ اْ�ُ�ْ��ُِ��نٰ    

Atau dalam ayat lain: 

ُ إِ�� أٰنْ �ُِ��� �ُ�رهُٰ وٰٰ�ْ� ٰ��هِٰ اْ�ٰ���ِ   (32) ُ�ونٰ �ُ�ِ�ُ�ونٰ أٰنْ �ُْ�ِ�ُ��ا �ُ�رٰ ا�ِ� ِ�ٰ�ْ�ٰ�اِ�ِ�ْ� وٰٰ�ْٰ� ا��

Orang-orang mengatakan: Setelah empat belas abad, umat Islam 

di alam semesta adalah minoritas, dan agama Islam tidak lebih unggul dari 

agama yang lain. Lantas bagaimana kita memahami ayat ini?66 

Saya berkata kepada penanya: Jika Anda memahami ayat 

sebelumnya, Anda akan tahu jawabannya. 

ُ إِ��   (32) أٰنْ �ُِ��� �ُ�رهُٰ وٰٰ�ْ� ٰ��هِٰ اْ�ٰ��ِ�ُ�ونٰ  �ُ�ِ�ُ�ونٰ أٰنْ �ُْ�ِ�ُ��ا �ُ�رٰ ا�ِ� ِ�ٰ�ْ�ٰ�اِ�ِ�ْ� وٰٰ�ْٰ� ا��

     63 Ibid.   
     64 Ibid.  
     65 Ibid, hlm. 10589 
     66 Ibid. 
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Maknanya, agama ini akan tetap nampak jelas walaupun dengan 

kehadiran agama-agama yang lain. Itu tidak dimaksudkan bahwa agama-

agama tersebut akan hilang, dan tidak akan ada, melainkan ada, tetapi 

Islam nampak dengan argumen yang kuat. Buktinya adalah apa yang kita 

lihat, serangan terhadap Islam dan syariatnya, seperti dalam masalah 

perceraian,poligami dan lain-lain.Ternyata, kehidupan sosial 

mengharuskan untuk kembali  pada syariat Islam dan mereka tidak 

menemukan cara lain untuk menyelesaikan masalah mereka.67 

Dan ketika revolusi komunis terjadi di Rusia pada tahun 1917, hal 

pertama yang mereka legalkan, mereka melarang riba yang sebelumnya 

dibolehkan oleh mereka. Mereka mencegah riba meskipun mereka 

nonmuslim, tetapi kepentingan mereka dalam hal ini, maka pelarangan 

riba dan yang selainnya menunjukkan kekuatan agama Allah atas semua 

agama. 68 

Bukan berarti  ِ�ِّ��ُ �ِ�ُِِّ�ْ�ِ��هُٰ ٰ�ٰ�� ا���  agar semua manusia menjadi 

beriman. Tidak, melainkan masing-masing tetap pada agamanya, 

kemusyrikannya atau kekafirannya, tetapi ia tidak menemukan solusi 

untuk masalahnya kecuali dalam Islam, dan ini membuktikan nampaknya 

agama.69 

Allah berfirman tentang kaum Nabi Ibrahim ‘alaihissalâm yang 

membantah perkataan Nabi Ibrahim ‘alaihissalâm: 

(71) �ٰ�ُ��ا �ٰ�ْ�ُ�ُ� أْٰ�ٰ��ً�� �ٰ�ٰ�ٰ��� ٰ�ٰ� ٰ��ِ�ِ��ٰ   

Seseorang dari kaumnya mengatakan: ��ً��ٰ�ْٰأ �ُ�ُ�ْ�ٰ� dan ibadah 

adalah ketaatan. Jadi apa yang dikatakan berhala kepada mereka, dan apa 

yang berhala perintahkan kepada mereka tentu saja, mereka tidak punya 

jawaban. 

     67 Ibid. 
     68 Ibid, hlm. 10590  
     69 Ibid.  
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      Seandainya masalah ini berhenti pada permasalahan ibadah saja, 

 ٰ��ِ�ِ��ٰ �ٰ�ٰ ���ٰ�ٰ�ٰ�  (71  )  yaitu: menyembah  berhala siang dan malam, iya betul 

dan kamu memiliki hak, karena mereka adalah sesembahan yang tidak 

membebani sesuatu apapun, beribadah tanpa rasa berat serta komitmen, 

dan kamu bisa melakukan apapun yang kamu inginkan terhadap berhala-

berhala itu.70 

Tetapi bagaimana Nabi Ibrahim ‘alaihissalâm berdebat dengan 

mereka? Bagaimana Nabi Ibrahim ‘alaihissalâm menjawab omongan 

mereka? 

ٰ�ُ��ٰ�ُ�ْ� أوْٰ ٰ�ُ���ونٰ ( 72) �ٰ�لٰ ٰ�ْ� ٰ�ْ�ٰ�ُ��ٰ�ُ�ْ� إِذْ ٰ�ْ�ُ��نٰ  ( 73) أوْٰ �ٰ���ْ  

Berhala-berhala itu tidak mendengarkan orang-orang yang berdoa 

kepada mereka. Mereka tidak memberi manfaat kepada yang 

menyembahnya. Tidak pula memberi mudhorot kepada orang yang 

mengingkarinya, sehingga mereka tidak bisa mendapat jawaban, bingung 

untuk mematahkan perkataan Nabi Ibrahim ‘alaihissalâm, serta tidak 

menemukan argumen yang logis. Mereka hanya bisa berkata:71 

  (74) ُ��ا ٰ�ْ� وٰٰ�ْ�ٰ� آٰ�ءٰٰ� ٰ�ٰ�ِ�ٰ� �ٰ�ْ�ٰ�ُ��نٰ �ٰ�

Jadi, kalian tidak berargumentai dengan akal sehat kalian dalam 

masalah ini, sebagaimana disebutkan dalam ayat lain, 

(23) إِ�� وٰٰ�ْ�ٰ� آٰ�ءٰٰ� ٰ�ٰ�� أُ��ٍ� وٰإِ�� ٰ�ٰ�� آٰ�رِِ�ْ� ُ�ْ�ٰ�ُ�ونٰ   

Kita katakan kepada mereka: Mengapa kalian masih taqlid 

terhadap apa yang dilakukan nenek moyang kalian? Seandainya kalian 

taqlid kepada mereka dalam semua hal pasti kalian tidak akan maju seperti 

ini. Tetapi kenapa kalian sangat antusias untuk taqlid dalam masalah 

ibadah ini dan tidak dalam hal lainnya?72 

     70 Ibid. 
     71 Ibid, hlm. 10591  
     72 Ibid.  
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ُ�ْ� �ٰ�ْ�ُ�ُ�ونٰ  ُْ� ٰ�ُ�و� ِ� ( 76)أٰ�ْ�ُ�ْ� وٰآٰ�ؤُُ�ُ� اْ�ْٰ�ٰ�ُ��نٰ  ( 75)�ٰ�لٰ أٰ�ٰ��أٰٰ�ْ�ُ�ْ� ٰ�� ُ���ْ ���ِٰ� 

 (77)إِ�� رٰب� اْ�ٰ��ٰ�ِ�ٰ�  

Ibrahim ‘alaihissalâm berkata: Jangan menghubung-hubungkan 

masalah itu pada nenek moyang kalian! Jangan menjadikan sebagai alasan 

untuk berbuat kesalahan! Lalu beliau menyatakannya secara tegas dan 

menantang seolah-olah dia berkata kepada mereka: Merah ada di kudamu, 

kendarailah!73 

ُْ� ٰ�ُ�و� ِ�  ���ِٰ�  Kata ‘aduwwun bentuknya tunggal, meskipun 

didahului oleh kata ganti jama’,  dan kembali ke dhomir jama’   ٰ� ْ�ُ ���ِ   

Namun dia tidak mengatakan   ٌأ��اء (musuh-musuh).74 

Mereka berkata: Karena permusuhan dalam masalah agama 

bersumber dari satu sebab. Berbeda dengan permusuhan dalam masalah 

dunia yang memiliki banyak sebab. Sebagaimana firman Allah:75 

ُ�ْ� أْٰ�ٰ�اءً �ٰ�ٰ��ٰ� ٰ�ْ�ٰ �ُ�ُ��ِ�ُ��ْ    وٰاذُْ�ُ�وا �ِْ�ٰ�ٰ� ا�ِ� ٰ�ٰ�ْ�ُ�ْ� إِذْ ُ���ْ

Kata أ��اء   pada ayat ini berbentuk jamak, karena mengandung arti 

permusuhan duniawi yang memiliki banyak sebab. Sedangkan 

permusuhan dalam agama sebabnya satu. 76 

Dan dari yang demikian yang kita katakan dalam Surat An-Nuur:  

�ْٰ�ٰ� ٰ�ٰ�� اْ�ْٰ�ٰ�� ٰ��جٌٰ وٰٰ� ٰ�ٰ�� اْ�ْٰ��جِٰ ٰ��جٌٰ وٰٰ� ٰ�ٰ�� اْ�ٰ��ِ�ِ� ٰ��جٌٰ وٰٰ� ٰ�ٰ�� أٰ�ْ�ُ�ِ�ُ�ْ� أٰنْ 

 .�ِ�ُ��ْ ٰ�ُْ�ُ��ا ِ�ْ� �ُ�ُ��ِ�ُ�ْ� أوْٰ �ُ�ُ��تِ آٰ�ِ�ُ�ْ� أوْٰ �ُ�ُ��تِ أُ���ٰ 

     73 Ibid.  
     74 Ibid.  
     75 Ibid.  
     76 Ibid, hlm. 10592  
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Pada ayat tersebut, semuanya menggunakan lafazh jama’, kecuali 

pada lafazh  ْ��ُ�ِ��ِ�ٰ. Karena pertemanan yang sejati adalah pertemanan 

karena Allah semata. 

Dan dalam pernyataan Nabi Ibrahim ‘alaihissalâm tentang 

permusuhannya terhadap berhala-berhala sebagai bentuk menantangnya 

Nabi Ibrahim ‘alaihissalâm terhadap mereka.: Inilah aku. Ku umumkan 

permusuhanku terhadap mereka. Apabila mereka mampu 

mencelakakanku, biarkan mereka melakukannya. Setelah Nabi Ibrahim 

‘alaihissalâm menyatakan permusuhannya kepada berhala, dakwahnya 

berhasil.  Nabi Ibrahim ‘alaihissalâm tidak tertimpa mudhorot apapun. 77 

وٰإِذٰا ٰ�ِ�ْ�ُ� ( 79)وٰا��ِ�ي ُ�ٰ� �ُْ�ِ�ُ�ِ� وٰٰ�ْ�ِ�ِ� ( 78) ا��ِ�ي ٰ�ٰ�ٰ�ِ� �ٰ�ُ�ٰ� �ٰ�ْ�ِ���ِ 

  �ِ�ِ�ْ�ٰ �ٰ�ُ�ٰ�(80) 

Seakan Allah mengatakan kepada mereka : “Wahai orang-orang 

yang bodoh, ketahuilah bahwa ibadah memiliki sebab dan tata cara. 

Ibrahim ‘alaihissalâm menjelaskan sebab untuk menyembah Tuhannya 

dan berkata:  ِ���ِ�ْ�ٰ� �ٰ�ُ�ٰ� �ِ�ٰ�ٰ�ٰ ( 78) ا��ِ�ي Artinya, Dia yang menciptakanku 

dari ketiadaan, memberiku dari ketidakpunyaan. Yang membuat aturan 

untuk kelestarian hidupku.  Yang menjamin keselamatanku ketika Dia 

membebankan syariat-Nya kepadaku, misalnya Lakukanlah ini dan 

jangan lakukan itu! Dialah Allah subhânahu wata’âlâ, tidak mengambil 

manfaat sedikitpun dari ibadah ini. Manfaat itu kembali pada kita sendiri. 

Apakah berhala-berhala itu melakukan seperti ini untuk kalian? Maka 

Allah lah satu-satunya Dzat yang berhak untuk diibadahi.78 

Firman Allah  �ِ��ِ�ْ�ٰ� �ٰ�ُ�ٰ�yaitu menurut hukum pemeliharaan 

sebagaimana (katalog) yang dibuat manusia untuk industri mereka; untuk 

     77 Ibid.  
     78 Ibid.  
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menjamin keamanan dan kinerjanya dengan sebaik mungkin. Pabrik harus 

menentukan kinerjanya sebelum diproduksi. Apakah kita pernah melihat 

suatu alat yang dibuat pemilliknya kemudian ia berkata: Lihatlah! Untuk 

apa alat ini? Kompor atau kulkas ini?79 

Jika ada kerusakan pada mesin ini, maka kita harus melihat pada 

buku panduan atau membawanya ke bengkel yang ahli di dalamnya. 

Maka, apabila kamu ingin mengetahui cara perawatanmu, maka kamu 

harus mengambilnya hanya dari penciptamu, yaitu Allah. Tidak boleh 

kamu yang membuat tata cara perawatan sendiri. Misalnya, kamu 

mengatakan pada tukang jagal: “Buatkan untukku bagaimana cara 

merawat dan mengoperasikan televisi?”80 

Setelah itu, Allah menyebutkan tentang unsur untuk bertahan 

hidup dalam firmanNya: 

 (80) وٰإِذٰا ٰ�ِ�ْ�ُ� �ٰ�ُ�ٰ� ٰ�ْ�ِ��ِ ( 79) وٰا��ِ�ي ُ�ٰ� �ُْ�ِ�ُ�ِ� وٰٰ�ْ�ِ��ِ 

Kita lihat pada dhomir munfashil disini (huwa) disebutkan sebagai 

taukid/penguat. Taukid tidak datang pada awal kalam, melaipada 

dirinya.nkan datang sesuai dengan tingkatan pengingkarannya. Allah 

telah menegaskan penisbatan kepada-Nya dalam hal hidayah, memberi 

makan, memberi minum serta memberikan kesembuhan; Karena keempat 

hal tersebut mungkin diklaim oleh orang lain. Beberapa orang mungkin 

berpikir bahwa dokter adalah penyembuh, atau ayah, adalah pemberi rizki 

dialah yang membawa dan memberinya.81 

Sedangkan hidayah kadang diklaim oleh seseorang yang membuat 

undang-undang. Dan kita telah melihat komunisme, kapitalisme, 

eksistensialisme, ba'athisme dan lain-lain yang semuanya mengklaim 

bahwa apa yang mereka lakukan hanya untuk kepentingan manusia. Dan 

     79 Ibid, hlm. 10593  
     80 Ibid.   
     81 Ibid.  
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itu adalah cara mereka dalam memberi hidayah kepada manusia. Maka 

dari itu, Allah menegaskan otoritasnya dalam hal ini untuk dirinya sendiri  

( 78) ا��ِ�ي ٰ�ٰ�ٰ�ِ� �ٰ�ُ�ٰ� �ٰ�ْ�ِ���ِ  Hidayah itu tidak datang kecuali hanya dari 

Allah dan dalam hukum-Nya Yang Maha Tinggi.82 

Anda mungkin bertanya dalam firman Allah  ِذٰا ٰ��ِْ�ُ� �ٰ�ُ�ٰ� ٰ�ْ�ِ��ِ وٰإ 

(80 )  Mengapa kita pergi ke dokter kalau begitu? Kami katakan: “Dokter 

itu hanya mengobati, dan pengobatan adalah wasilah kesembuhan. 

Sedangkan kesembuhan itu dari Allah. Buktinya, dokter kadang juga 

sakit, dan dia tidak akan bisa menyembuhkan dirinya sendiri, kadang pula 

pasien itu diberi suntikan dan menyebabkan kematianya.83 

Ketika kita mengi’rob lafazh  �ُ�ِْ��ٰkami mengatakan: maridho 

adalah fiil madhi dan at tâ-u adalah fa’il, jadi apakah saya yang 

melakukan sakit? Dan ini seperti mengatakan : fulan mâta, fulan adalah 

fa’il meskipun dia tidak membuat kematian, kita harus memperhatikan 

bahwa fa’il berarti orang yang melakukan suatu pekerjaan atau yang 

disifati oleh kata tersebut, sedangkan fa’il di sini tidak melakukan 

tindakan tetapi disifati oleh kata tersebut. Dan dia berkata dengan 

menggunakan lafazh:  �ُ�ِْ��ٰadalah bentuk beradab kepada Allah. Dia 

tidak mengatakan:  ْ�ِ�ٰ�ٰ�ْٰأ (yang membuat aku sakit) tetapi  menasabkan 

penyakit yang tampak itu kepada dirinya sendiri.84 

Adapun masalah yang tidak diklaim oleh siapa pun, maka 

disebutkan tanpa menggunakan taukid, sebagaimana dalam firman-Nya: 

(81) وٰا��ِ�ي ُ�ِ�ُ�ِ� ُ�� ُ�ِْ��ِ  . 

     82 Ibid.  
     83 Ibid, hlm. 10594  
     84 Ibid.   
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Dia tidak mengatakan di sini: Dia mematikanku atau Dia 

menghidupkanku, karena hidup dan mati ada di tangan Allah ta’âla 

apakah orang yang membunuh orang lain tidak dianggap sebagai 

kematian? Sudah kami jelaskan perbedaan antara kematian dan 

pembunuhan, dengan dalil firman Allah ta’âla: 

ُ�ْ� ٰ�ٰ�� أْٰ�ٰ��ِ��ُ     �ْ وٰٰ�� ُ�ٰ��ٌ� إِ�� رُٰ��لٌ ٰ�ْ� ٰ�ٰ�ْ� ِ�ْ� �ٰ�ْ�ِ�ِ� ا���ُ�ُ� أٰٰ�ِ�نْ ٰ��تٰ أٰوْ �ُِ�ٰ� ا�ْ�ٰ�ٰ���ْ  

Kematian adalah ketika dikeluarkannya ruh, sedangkan jasad 

masih utuh, bagian-bagiannya lengkap, organ-organnya lengkap, dan 

setelah ruhnya  pergi, struktur jasadnya mulai rusak. 

Sedangkan pembunuhan adalah dengan merusak organ tubuh yang 

mengakibatkan keluarnya ruh.85 

 

3.3.4 Penafsiran Surah Az-Zukhruf Ayat 26-28 

�ِٰٓ��ُ� ِ�ٰ�ِ�ِ� وٰ�ٰ�ۡ�ِ�ِ�ۦ� إِ��ِ� �ٰ��اٰ�ء �ِّ�� �ٰ�ۡ�ُ�ُ�ونٰ   �ٰ�لٰ إِ��ۡ
ۡ
 إِ�� ٱ��ِ�ي ٰ�ٰ�ٰ�ِ� �ِٰ���ُ�ۥ ٰ��ٰ�ۡ�ِ��ِ�   (26)وٰإِذ

 ٰ�ِ�ٰ�� ِ� ٰ�ِ�ِ�ِ�ۦ ٰ�ٰ���ُ�ۡ� �ٰ�ۡ�ِ�ُ��نٰ  (27)
ۢ
 (28)وٰٰ�ٰ�ٰ�ٰ�� ٰ�ِ�ٰ�ٰ�

26. Wahai Rasul, ingatlah ketika Ibrahim berkata kepada ayahnya dan 
kaumnya yang dulu beribadah kepada apa yang sekarang diibadahi oleh 
kaummu:”Sungguh kami berlepas diri dari apa yang kalian ibadahi 
selain Allah.” 

27. Kecuali Dzat yang telah menciptakanku karena, sungguh, Dia akan 
memberiku taufik ke jalan petunjuk. 

28. Ibrahim telah menjadikan kalian tauhid (laa ila illa Allah) itu kekal 
dikalangan orang-orang sesudahnya, mudah-mudahan mereka kembali 
taat, mentauhidkan Rabb mereka, serta bertaubat dari kekafiran dan 
dosa mereka.86 

Allah akan menyingkap kedustaan mereka dalam perkataannya,  �ْ�ٰ

ٰ�� ٰ�ٰ�ْ�ِ� آٰ�ءٰ�ٰ   ,dan membawakan bukti fakta dari kehidupan mereka  �ٰ���ِ�ُ� ٰ�� أْٰ�ٰ���ْ

     85 Ibid. 
     86 Ibid, 43: 26-28, hlm. 491  
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maka inilah Nabi Ibrahim ‘alaihissalâm, bapak para nabi, pusat perhatian 

yang membuat berpaling seluruh pandangan orang Arab. Mereka 

mengagungkan Nabi Ibrahim ‘alaihissalâm dan sangat membanggakan 

bernasab pada Nabi Ibrahim ‘alaihissalâm.87 

Mereka mengatakan: Kami adalah keturunan Nabi Ibrahim 

‘alaihissalâm. Dan Nabi Ibrahim ‘alaihissalâm  tidak mengikuti bapaknya 

dalam menyembah berhala. Mengapa kalian mengikuti nenek moyang 

kalian tapi tidak mengikuti Nabi Ibrahim ‘alaihissalâm?88 

Maka Allah membantah masalah taqlid secara nyata dalam 

perbuatan maupun falsafah melalui kisah Nabi Ibrahim ‘alaihissalâm . 

Kalau kita amati, kita tidak mendapati manusia pertama kecuali Nabi 

Adam ‘alaihissalâm . Dan Nabi Adam ‘alaihissalâm  datang dengan 

membawa manhaj, dan beliau berjalan di atas manhaj tersebut. Begitupula 

anak keturunan Nabi Adam ‘alaihissalâm  juga berjalan di atas manhaj 

Nabi Adam ‘alaihissalâm . Tetapi bagaimana bisa terjadi penyelewengan 

dari manhaj ini?89 

Maka pastilah datang dengan seiring berjalannya waktu manusia 

yang keluar dari manhaj Nabi Adam ‘alaihissalâm  dan membolak-

balikkkan kebenaran demi mengikuti hawa nafsu sesuai pada diri mereka. 

Dari merekalah muncul sebuah generasi yang menyembah berhala. 

Mereka tidak berhukum dengan manhaj langit dan tidak berhukum dengan 

hukum taklif; yaitu lakukan dan jangan lakukan! Maka mereka mencari 

tuhan yang tidak memberi beban. Maka dari itu mereka menyembah 

berhala.90 

إِ�ْ��اِٰ��ُ� ِ�ٰ�ِ��ِ وٰإِذْ �ٰ�لٰ     

Kata abîhi pada ayat tersebut terjadi perbedaan ulama yang sangat 

luas. Apakah disitu bapak kandungnya atau pamannya, Azar. Kata abîhi 

     87 Muhammad Mutawalli Asy-Sya’rawi, 1991, Tafsîr Asy-Sya’râwî…, hlm. 13880. 
     88 Ibid. 
     89 Ibid. 
     90 Ibid. 
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di dalam Al-Qur’an disebutkan sebanyak delapan kali. Yang pertama pada 

Surat Al-An’am: (74)  ْٰ�لٰ إِ�ْ��اِٰ��ُ� ِ�ٰ�ِ�ِ� آزٰرٰ   وٰإِذ� .  

Dan yang terakhir pada Surat Al-Mumtahanah. Semuanya berkaitan 

dengan nabi Ibrahim ‘alaihissalâm  kecuali pada Surat Yusuf  �ُ�ُ�ُ� ٰإِذْ �ٰ�ل

 ِ��ِ�ٰ�ِ. 

Tidak ada kata Azar kecuali pada Surat Al-An’âm yang mana itu 

adalah ayat pertama dari delapan ayat tersebut. Maka sepertinya Allah 

sudah meluruskan perbedaan dalam masalah ini. Allah ingin menjelaskan 

bahwa Azar itu pamannya, dengan dalil liabiihi Azar. Dan di ayat lainnya 

Allah berfirman li abîhi saja, tidak menyebutkan kata Azar lagi karena kita 

sudah mengetahui terlebih dahulu pada surat Al-An’am.91 

Maka perkara ini banyak sekali terdapat dalam Bahasa Arab yang 

mana kita menyebut paman dengan lafadz abun. Ketika seseorang ditanya 

abuuka maujûd? Maka dia paham bahwa itu menanyakan bapak 

kandungnya. Sedangkan kalau pertanyaannya abûka Muhammad maujûd? 

Maka itu maksudnya pamannya. Karena dia menyebutkan nama setelah 

sifat.92 

Al-Qur’an memasukkan paman ke dalam lafadz âbâ-. 

ُ�ْ� ُ�ٰ�ٰ�اءٰ إِذْ �ٰ  ٰ�ٰ� �ٰ�ْ�ُ��بٰ اْ�ٰ�ْ�تُ إِذْ �ٰ�لٰ �ِٰ�ِ��ِ� ٰ�� �ٰ�ْ�ُ�ُ�ونٰ ِ�ْ� �ٰ�ْ�ِ�ي �ٰ��ُ�ا �ٰ�ْ�ُ�ُ� أمْٰ ُ���ْ

  (133)إِٰ�ٰٰ� وٰإِ�ٰٰ� آٰ�ِ�ٰ� إِ�ْ��اِٰ��ٰ� وٰإِْ�ٰ�ِ��ٰ� وٰإِْ�ٰ��قٰ إِٰ�ً� وٰاِ�ً�ا وٰٰ�ُْ� �ُٰ� ُ�ْ�ِ�ُ��نٰ 

 
Kata âbâ disitu mencakup Ibrahim ‘alaihissalâm, Isma’il 

‘alaihissalâm dan Ishaq ‘alaihissalâm. Apabila terkumpul lafadz jamâ’, 

semua mendapatkan hukum jamâ’ dari mufrodnya. Maka abun disitu 

Ibrahim ‘alaihissalâm, Isma’il ‘alaihissalâm, Ishaq ‘alaihissalâm. Maka 

mereka bertiga adala aba nya nabi Ya’qub ‘alaihissalâm . Sedangkan kita 

     91 Ibid. 
     92 Ibid. 
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tahu Isma’il ‘alaihissalâm  itu saudaranya Ishaq ‘alaihissalâm . Kalau 

Isma’il ‘alaihissalâm  adalah bapaknya maka Ishaq ‘alaihissalâm  bukan 

bapaknya, melainkan pamannya. Maka dari situ amm juga dilafadzkan 

dengan abun. Maka dalam ayat tadi Allah menyebut li abiihi Azar untuk 

menjelaskan bahwa bapak dalam ayat tersebuat bukan bapak kandung, 

tetapi dia adalah pamannya. 

Kita juga mendapati dalil lain dari hadits Rasulullah shallallâhu 

‘alaihi wasallam tentang asal beliau: “Aku berpindah dari tulang 

punggung (mani) orang yang suci ke rahim wanita yang suci pula. Maka 

aku adalah terbaik dari yang terbaik.” Silisilah Nabi Muhammad 

shallallâhu ‘alaihi wasallam sampai ke Nabi Ibrahim ‘alaihissalâm . 

Maka tidak mungkin jika bapak Nabi Ibrahim ‘alaihissalâm  adalah kafir 

penyembah berhala.93 

 إِ��ِ� �ٰ��اٰءٌ ِ��� �ٰ�ْ�ُ��ون

 
Baraa-un artinya barî-un (bebas). Perbedaannya baraa-un untuk 

mufrod, mutsanna dan jamâ’ , mudzakkar dan muannats. Sedangkan 

lafadz barî-un bisa dimutsannakan dan dijamakan, dimudzakkarkan dan 

dimuannatskan. Dan di ayat lain disebutkan sebagai musuh. ����   

maksudnya para berhala   ٰ��ِ�ٰ��ٰ�ْٰ�ُ�و� ِ� إِ�� رٰب� ا. Selama dalam hal 

kesyirikan atau kekufuran terhadap Allah, saya berlepas diri darinya.94 

 

(27)إِ�� ا��ِ�ي ٰ�ٰ�ٰ�ِ� �ِٰ���ُ� ٰ��ٰ�ْ�ِ��ِ�   

 
Makna fathoronî: yang menciptakanku. Fainnahu sayahdîn 

menunjukkan bahwasannya manhaj itu harus dari Yang Menciptakannya. 

Dan Dialah yang membuat manhaj tersebut dan memberi petunjuk. Maka 

     93 Ibid, hlm. 13882. 
     94 Ibid. 
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tidak dibenarkan jika Allah yang menciptakan, tetapi manusia membuat 

manhaj sendiri. Sebagaimana yang kita misalkan dalam masalah produsen 

yang membuat buku petunjuk cara perawatan barang produksinya. Karena 

prodesen lebih tahu tentang apa yang dibuatnya.95 

Fainnahu sayahdîn dengan huruf siin yang menunjukkan waktu 

yang akan datang. Sedangkan dalam ayat lain disebutkan  �ٰ�ُ�ٰ� ِ���ِ�ْ�ٰ� (78 )  

dengan fi’il mudhori’ yang menunjukkan sekarang. Ini menunjukkan 

bahwa hidayah itu dari Allah, sekarang ataupun yang akan datang. Karena 

hidayah dan manhaj tidak ada kecuali dari Dzat yang menciptakan. Al-

Qur’an menggunakan uslub qoshr (pembatasan)   ِ���ِ�ْ�ٰ��ٰ �ُ���ِٰ� dan dalam 

surat Asy-Syu’arâ:96 

وٰإِذٰا ٰ�ِ�ْ�ُ� �ٰ�ُ�ٰ� ( 79)وٰا��ِ�ي ُ�ٰ� �ُْ�ِ�ُ�ِ� وٰٰ�ْ�ِ�ِ�  ( 78)ا��ِ�ي ٰ�ٰ�ٰ�ِ� �ٰ�ُ�ٰ� �ٰ�ْ�ِ��ِ�    

  �ِ�ِ�ْ�ٰ(80)  

 

Allah mendahulukan dhomir munfashil terhadap fi’il untuk 

menunjukan kekhususan fi’il hanya untuk Allah. Karena perbuatan-

perbuatan seperti ini juga dilakukan oleh manusia. Sedangkan perbuatan 

yang khusus untuk Allah, yang hanya bisa dilakukan oleh Allah maka 

tidak menggunakan uslub qoshr. Misalnya, )81(  ِ��ِْ�ُ  ��ُ �ِ�ُ�ِ�ُ 97.وٰا��ِ�ي 

(28)وٰٰ�ٰ�ٰ�ٰ�� ٰ�ِ�ٰ�ً� ٰ�ِ�ٰ�ً� ِ� ٰ�ِ�ِ�ِ� �ٰٰ���ُ�ْ� �ٰ�ْ�ِ�ُ��نٰ   
Waja’alahâ maksudnya Nabi Ibrahim menjadikan lafadz barâ-ah 

dari syirik atau kalimat tauhid yang disebutkan dalam Al Qur’an. 

 

     95 Ibid. 
     96 Ibid. 
     97 Ibid. 
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ووٰ��� ِ�ٰ� إِ�ْ��اِٰ��ُ� �ِٰ��ِ� وٰ�ٰ�ْ�ُ��بُ ٰ� ٰ�ِ�� إِن� ا��ٰ اْ��ٰٰ�� ٰ�ُ�ُ� ا��ِّ�ٰ� ٰ�ٰ� ٰ�ُ�ُ��� إِ��  

(132)وٰأٰ�ْ�ُ�ْ� ُ�ْ�ِ�ُ��نٰ   

 
Bâqiyatan: sâ-iroh (berlaku). Fî ‘aqibihi: pada keturunannya dan umat  

setelahnya.98 

Kalimat ini (barâ-ah minasy syirki atau kalimat tauhid) akan selalu 

terucap oleh lisan manusia sampai hari kiamat. Itu adalah kalimat yang 

baik. Kalimat yang baik Allah jamin keabadiannya.99 

 

ُ ٰ�ٰ�ً� ٰ�ِ�ٰ�ً� �ٰ�ِّٰ�ً� ٰ�ٰ�ٰ��ةٍٰ �ٰ�ِّٰ�ٍ� أْٰ�ُ�ٰ�� ٰ�ِ��ٌ    (24)وٰ�ٰ�ْ�ُ�ٰ�� ِ� ا���ٰ��ءِ   ٰ�ٰ�بٰ ا��

  �ٰ (25)�ُ�ْ�ِ� أُُ�ٰ�ٰ�� ُ��� ِ�ٍ� �ِِذْنِ رٰ�ِّ  

 
Allah menyebutnya sebagai kalimah (kata), padahal itu adalah 

sebuah kalam (kalimat), karena al-kalimah dalam Bahasa Arab juga 

diartikan dengan kalam (kalimat). Sebagaimana kita mengatakan: Fulan 

itu menyampaikan kalimah dalam haflah. Ibnu Malik dalam Alfiyahnya 

berkata:100 

 Maksudnya: Kalimah itu adalah perkataan yang ,وِٰ�ْ�ٰ�ٌ� ِ�ٰ� ��مٌ �ْ� �ُ�ٰ�مّ 

banyak. 

وٰٰ���� ٰ��ءُٰ�ُ� ا�ْٰ�� �ٰ�ُ��ا    (29)ٰ�ْ� ٰ����ْ�ُ� ٰ�ُ�ٰ�ءِ وٰآٰ�ءُٰ�ْ� ٰ��� ٰ��ءُٰ�ُ� ا�ْٰ�� وٰرُٰ��لٌ ُ�ِ�ٌ�  

(30)�ِ�ُ�ونٰ  ٰ�ٰ�ا ِ�ْ�ٌ� وٰإِ�� �ِِ� �ٰ   

 
Kami mengatakan: sesungguhnya manhaj akan sirna dan manusia 

akan berpaling darinya dengan seiring berjalannya waktu. Maka 

dibutuhkan rasul baru untuk mengembalikan manusia ke manhaj yang 

benar. Allah menciptakan dalam diri manusia kekuatan alami sebagai 

kholifah di bumi. Mereka yang akan memakmurkan bumi. Maka harus 

     98 Ibid. 
     99 Ibid, hlm. 13883. 
     100 Ibid. 
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ada pendukung untuk keistiqomahan manusia dan gerakan positif yang 

bisa memakmurkan bumi.101 

Maka, kita bisa melihat manusia yang masih dalam fitrahnya ketika 

berbuat maksiat, ia akan segera kembali pada Allah dan menyesali 

perbuatannya, karena keistiqomahan dan benih keimanan masih ada 

dalam dirinya. 

Sedangkan manusia ketika kehilangan kekuatan alami dari dirinya, 

akan datang kekuatan dari masyarakat. Masyarakat yang tahu tugas 

bersama dalam amar ma’ruf nahi munkar. Namun, apabila masyarakat 

yang kehilangan fitrahnya, Allah akan mengutus rasul untuk 

mengembalikan manusia ke manhaj yang benar. 102 

Jadi, karena terjadinya penyelewengan dari manhaj yang benar 

setelah Nabi Ibrahim ‘alaihissalâm  dan Nabi Isma’il ‘alaihissalâm  maka 

Allah mengutus Nabi Muhammad shallallaahu ‘alaihi wasallam. 

Nabi Ibrahim ‘alaihissalâm  telah menjadikan kalimat tauhid 

seabagai kalimat yang kekal sampai umat setelahnya. La’allahum: yaitu 

keturunan setelahnya. Yarji’ûn: Kembali pada Allah.103 

 

3.3.5 Penafsiran Surah Al-Mumtahanah Ayat 4 

 �ٰ�ُ��اْ �ِٰ�ۡ�ِ�ِ�ۡ� إِ�� �ُ�ٰ�ءٰٓ�ؤُاْ �ِ 
ۡ
�ِٰٓ��ٰ� وٰٱ��ِ��ٰ� ٰ�ٰ�ُ�ۥ� إِذ  ٰ��ٰ�ۡ� ٰ�ُ�ۡ� أُۡ�ٰ�ةٌ ٰ�ٰ�ٰ�� ِ�� إِ��ۡ

ۡ
�ُ�ۡ� وِٰ��� ٰ��

ٰ���ءُ أٰٰ�ً�ا ٰ���ٓ �ُ�ۡ�ِ�ُ��اْ �ِ���ِ �ٰ�ۡ�ُ�ُ�ونٰ ِ�� دُونِ ٱ�ِ�  
ۡ
��ٰ�

ۡ
وٰةُ وٰٱ� ٰٓ��ٰ

ۡ
ٰ�ُ�ُ� ٱ� �ٰ�ٰ�� وٰ�ٰ���ۡ ٰ�ٰ�ۡ�ٰ� ِ�ُ�ۡ� وٰٰ�ٰ�ا �ٰ���ۡ

ِ�ٰ�ن� ٰ�ٰ� وٰٰ��� أٰۡ�ِ�ُ� ٰ�ٰ� ِ�ٰ� ٱ�ِ� ِ�� ٰ�ۡ�ءۖ ر����ٰ��
ۡ
��ٰ��ٰۡ�ٰ �ِ�ِ�ٰ�ِ �ٰ��ِٰٓ� ٰ�ٰ�ۡ�ٰ�  وٰۡ�ٰ�هُۥ� إِ�� �ٰ�ۡ�لٰ إِ��ۡ

 ��ٰ��ٰ� ُ��ِ�ٰ
ۡ
ٰ�� وٰإِ�ٰۡ�ٰ� ٱ� ٰ�� وٰإِ�ٰۡ�ٰ� أٰ�ٰ���ۡ

ۡ
�(4)  

4. wahai orang-orang beriman kalian memiliki tauladan yang baik pada 
diri Ibrahim dan orang-orang yang beriman bersamanya, ketika mereka 
mengatakan kepda kaum mereka yang kafir kepada Allah: “Sungguh, 
kami berlepas diri dari kalian, serta tuhan-tuhan kalian, tandingan-
tandingan yang kalian ibadahi selain Allah. Kami kafir kepada kalian dan 
mengingkari kekafiran kalian. Di antara kami dan kalian akan tampak 

     101 Ibid. 
     102 Ibid, hlm. 138850. 
     103 Ibid.  
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permusuhan dan kebencian selama-lamanya karena kekafiran kalian 
sehingga kalian mau beriman kepada Allah saja.” Namun, tindakan 
Ibrahim memohonkan ampun untuk ayahnya tidak termasuk teladan itu, 
karena itu terjadi sebelum Ibrahim mengetahui secara jelas bahwa 
ayahnya merupakan musuh Allah, Adapun ketika ia mengetahui secara 
jelas bahwa ayahnya musuh Allah, ia pun berlepas diri darinya. (Ibrahim 
berkata), “ Wahai Rabb kami, Kami bersandar kepada-Mu, kembali 
kepada-Mu dengan bertaubat, dan tempat kembali kami pada Hari 
Kiamat dalah kepada-Mu.”104 

Setelah ayat di atas menjelaskan tentang hukum loyalitas terhadap 

musuh Allah, selanjutnya ayat ini memberikan contoh tentang loyalitas 

terhadap orang kafir. Dalam ayat ini Allah memilih Nabi Ibrahim 

‘alaihissalâm, bapak para nabi sebagai contohnya, karena beliau memiliki 

kisah dan sikap dalam berdakwah kepada bapaknya dan kaumnya.105 

Jadi, jadikanlah Nabi Ibrahim ‘alaihissalâm sebagai uswah dalam 

masalah ini. Dan makna uswatun hasanah adalah teladan yang baik dalam 

amal kebaikan. Hendaklah kalian meneladaninya dan melakukan 

sebagaimana yang beliau lakukan yang mana Nabi Ibrahim ‘alaihissalâm  

berlepas diri dari kesyirikan dan orang-orang musyrik walaupun disana 

ada bapak atau paman yang telah merawatnya.106 

Maka, Nabi Ibrahim ‘alaihissalâm menjadi teladan kita dalam 

berlepas diri dari orang musyrik. Kalimat ُ�ٰ�ءاء�    yaitu jamak dari ٰ�يء�  yang 

artinya orang yang berlepas diri dari sesuatu. Makna  �ْ�ُ�ِ �ٰ�ْ�ٰ�ٰyaitu kami 

mengingkari perbuatan kalian dan kesyirikan yang ada pada kalian.107 

Kemudian Nabi Ibrahim ‘alaihissalâm dan orang-orang mukmin 

menetapkan permusuhan yang jelas terhadap musyrik. Dan kata  ا��  

artinya nampak. Maksudnya tampak jelas permusuhan antara kita (orang 

     104 Ibid, 60: 4, hlm. 549 
     105 Ibid, hlm. 15119. 
     106 Ibid, hlm. 15120 
     107 Ibid. 
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mukmin) dan kalian (orang musyrik). Begitupula ا�����ء kemurkaan. 

Beginilah permusuhan dan kebencian karena kita berada di dua sisi yang 

berbeda. Tidak akan mungkin berkumpul keimanan dan kekufuran. 

Permusuhan dan kemurkaan itu akan tetap ada sampai kalian beriman 

kepada Allah.108  ُُ�ْ�ِ�ُ��ا ِ��ِ� وْٰ�ٰ�ه� ���ٰ 

Jadi, alasan permusuhan adalah karena kalian menyekutukan Allah. 

Seandainya kalian beriman, mengesakan Allah, maka permusuhan akan 

berubah menjadi kecintaan. Dan permusuhan dan kebencian ini akan tetap 

ada (sampai Anda hanya percaya pada Tuhan (4) (Yang Diperiksa) Jadi: 

Alasan permusuhan adalah karena Anda telah bermitra dengan Tuhan.109 

 إِ�� �ٰ�ْ�لٰ إِ�ْ��اِٰ��ٰ� ِ�ٰ�ِ�ِ� ٰ�ْٰ��ٰ�ْ�ِ�ٰ�ن� ٰ��

Kecuali perkataan Ibrahim ‘alaihissalâm kepada ayahnya, 

"Sungguh, aku akan memohonkan ampunan bagimu”. Ini pengecualian 

dari teladan yang baik, maksudnya bagimu teladan yang baik dalam diri 

Ibrahim ‘alaihissalâm dalam segala hal kecuali dalam perkataan ini, yang 

mana Nabi Ibrahim ‘alaihissalâm berjanji untuk memintakan ampun bagi 

pamannya yang mana hatinya masih terpaut dengannya. Maka, kita tidak 

boleh mencontoh masalah ini karena ada sikap loyal terhadap musush 

Allah.110  

Pada ayat lain disebutkan dialog antara nabi Ibrahim ‘alaihissalâm 

dan dan abîhi (pamannya).  Disana Nabi Ibrahim ‘alaihissalâm 

mengakhiri dialog dengan mengatakan salaam. dan itu memiliki arti 

dalam situasi ini, seolah-olah kamu sedang berdiskusi dengan orang lain, 

namun perbincangannya sangat alot. Maka hendaklah kamu 

     108 Ibid. 
     109 Ibid, hlm. 15121 
     110 Ibid. 
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meninggalkannya seraya berkata: Salaamun ‘alaikum. Sebagai salam 

perpisahan, bukan penghormatan. 

Allah berfirman:  

ٰ ٰ�ُ� أٰ��ُ� ٰ��ُ  هُ �ٰ�ٰ���� �ٰ�ٰ��� و� �ِ�ِ ٰ�ٰ��أٰ وٰٰ�� ٰ��نٰ اْ�ِ�ْ�ٰ��رُ إِ�ْ��اِٰ��ٰ� ِ�ٰ�ِ�ِ� إِ�� ٰ�ْ� ٰ�ْ�ِ�ٰ�ةٍ وٰٰ�ٰ�ٰ�� إِ��

(114)اِ��ٰ� ٰ�ٰو�اهٌ ٰ�ِ��ٌ�  ِ�ْ�ُ� إِن� إِ�ْ��ٰ   

Dan permintaan ampun dari Ibrahim ‘alaihissalâm (kepada Allah) 

untuk bapaknya tidak lain hanyalah karena suatu janji yang telah 

diikrarkannya kepada bapaknya itu. Maka, tatkala jelas bagi Ibrahim 

‘alaihissalâm bahwa bapaknya itu adalah musuh Allah, maka Ibrahim 

‘alaihissalâm berlepas diri dari padanya. Sesungguhnya Ibrahim 

‘alaihissalâm adalah seorang yang sangat lembut hatinya lagi 

penyantun.111  

Nabi Ibrahim ‘alaihissalâm terus memintakan ampun untuk 

pamannya seperti yang dia janjikan sampai menjadi jelas baginya bahwa 

pamannya adalah musuh Allah. Maka saat itu, Nabi akan berlepas diri 

darinya. 

Allah menyebutkan Nabi Ibrahim ‘alaihissalâm adalah uswah 

hasanah untuk seluruh alam semesta, karena dia adalah bapak para nabi. 

Allah berfirman  : ً� �َ� َ��نَ أُ�� إ�ن� إ�ْ�َ�اه� Sungguh Ibrahim ‘alaihissalâm adalah 

ummah (yang dapat dijadikan teladan). karena dia menggabungkan dari 

sifat-sifat kebaikan yang hanya dapat ditemukan di suatu umat (orang 

banyak).112 

Allah membagikan sifat-sifat kebaikan dan menyebarkannya di 

antara ciptaan-Nya, sehingga masing-masing kita membutuhkan kebaikan 

     111 Ibid. 
     112 Ibid. 
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pada saudaranya, dan terjadi keterkaitan antar manusia. Kelebihan inilah 

yang hanya dimiliki oleh Nabi Ibrahim ‘alaihissalâm.113 

3.4 Penutup 

Berdasarkan pemaparan pada bab ini peneliti menyimpulkan bahwa 

hampir dari setiap ayat yang menjadi batasan permasalahan dalam penelitian ini 

mengandung makna yang sama dan mudah untuk di simpulkan konsepnya pada 

bab selanjutnya. 

     113 Ibid. 


